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 “Cara untuk menjadi yang didepan adalah dengan memulai sekarang. Jika 
memulai sekarang, tahun depan dapat mengetahui banyak hal yang 
sekarang tidak tahu. Tak akan mengetahui masa depan jika hanya 
menunggu-nunggu” (Nabi Muhammad SAW). 
 Hidup memerlukan pengorbanan, pengorbanan memerlukan perjuangan. 
Perjuangan memerlukan ketabahan. Ketabahan memerlukan keyakinan. 
Keyakinan menentukan kejayaan. Kejayaan menentukan kebahagiaan. 
(Peneliti). 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebiasaan pemilihan jajan makanan 
dan minuman disekolah, pengetahuan pentingnya sarapan pagi, kebersihan diri 
dan lingkungan, serta kebiasaan olahraga dan istirahat siswa SD Negeri Gentan 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang 
perilaku hidup sehat di SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan pendekatan 
survey dengan teknik pengambilan data menggunakan tes pilihan ganda. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman yang berjumlah 82 siswa terdiri dari 41 siswa kelas IV dan 41 
siswa kelas V. Uji Validitas Instrumen menggunakan rumus Product Moment 
Pearson dan uji Reliabilitas Instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach 
melalui SPSS 16.0 for windows. Untuk menganalisis data digunakan teknik 
deskriptif kuantitatif dengan persentase.  
Hasil penelitian tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V 
tentang perilaku hidup sehat di SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman menunjukkan hasil cukup dengan persentase sebesar 34,14% yang 
didukung lima faktor. Pengetahuan terhadap faktor makanan dan minuman 
sebesar 31,70%, pengetahuan terhadap faktor kebersihan diri sebesar 36,58%, 
pengetahuan terhadap faktor kebersihan lingkungan sebesar 39,02%, pengetahuan 
terhadap faktor sakit dan penyakit sebesar 40,24%, dan pengetahuan terhadap 
faktor hidup teratur sebesar 43,90%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak pada hakikatnya merupakan aset terpenting dalam tercapainya 
keberhasilan suatu negara, karena anak merupakan generasi penerus 
selanjutnya. Peran guru sangat penting dalam merencanakan, mengawasi, 
membina serta mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh anak didik 
agar dapat berkembang secara optimal. 
Belajar merupakan tugas utama seorang siswa. Dengan belajar, seorang 
siswa akan mempunyai pengetahuan yang luas dalam berbagai hal yang 
dipelajarinya. Perubahan perilaku seorang siswa merupakan akibat dari 
kegiatan yang didapat setelah ia melakukan kegiatan belajar. Pendidikan dasar 
adalah jenjang yang paling fundamental dalam tingkatan pendidikan nasional 
karena merupakan jenjang yang melandasi pendidikan selanjutnya. Pemberian 
landasan yang pokok pada tahap yang paling dini sangat besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan siswa pada masa selanjutnya. 
Kegiatan belajar dapat berjalan dengan maksimal jika siswa dalam 
keadaan sehat baik jasmani maupun rohani. Kesehatan merupakan sesuatu 
yang sangat penting dan sangat berharga dalam kehidupan, kesehatan 
merupakan komponen yang sangat mendukung sebagian besar kegiatan 
manusia, tetapi untuk mencapai kondisi yang sehat baik jasmani maupun 
rohani, maka harus ada langkah-langkah yang kongkrit untuk mencapainya. 
Masalah kesehatan mempunyai dimensi yang sangat komplek, mulai dari 
pengetahuan, pemahaman, keadaan sampai perilaku siswa dalam kehidupan 
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sehari-hari baik dirumah, disekolah dan di lingkungan masyarakat. Keadaan 
sehat tidak mungkin didapat secara otomatis, sehat memerlukan pemeliharaan 
dan pembinaan semua faktor yang mempengaruhinya. 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah proses pendidikan 
yang mengajarkan siswa tentang upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk memelihara dan meningkatkan derajat 
kesehatannya. Salah satunya adalah pendidikan tentang perilaku hidup sehat, 
perilaku hidup sehat adalah perilaku-perilaku yang berkaitan dengan upaya 
atau kegiatan seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan 
kesehatanya. Pengetahuan siswa tentang perilaku hidup sehat meliputi: a) 
pengetahuan tentang perilaku makanan dan minuman, diantaranya kebiasaan 
melakukan sarapan pagi, frekuensi makan dan minum dalam satu hari, 
pemilihan jenis makanan dan minuman yang bermanfaat bagi tubuh. b) 
pengetahuan tentang perilaku kebersihan diri, diantaranya frekuensi mandi 
dalam satu hari, waktu yang baik menggosok gigi, menjaga kebersihan kuku, 
menjaga kebersihan rambut, dan menjaga kebersihan telinga. c) pengetahuan 
tentang perilaku kebersihan lingkungan, diantaranya pemakaian air bersih 
untuk keperluan sehari-hari, membuang sampah jenis sampah organik dan 
anorganik, menjaga kebersihan kamar mandi, dan menjaga kebersihan 
pakaian. d) pengetahuan tentang perilaku sakit dan penyakit, diantaranya 
pemeliharaan dan peningkatan kesehatan, tindakan pencegahan penyakit, 
tindakan pengobatan dan pemulihan penyakit. e) pengetahuan tentang perilaku 
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hidup yang teratur, diantaranya kebiasaan melakukan olahraga secara teratur, 
pengaturan istirahat dan aktivitas. 
Melalui proses kegiatan belajar siswa akan memperoleh pengetahuan 
tentang hal yang dipelajari khususnya perilaku hidup sehat. Pengetahuan 
adalah merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui 
panca indra manusia seperti mata, hidung, telinga dan sebagianya (Soekidjo 
Notoatmodjo, 2007: 139).  
Pengetahuan siswa tentang perilaku hidup sehat sangatlah penting, 
karena pengetahuan siswa yang tinggi terhadap perilaku hidup sehat akan 
menjadi pendorong timbulnya usaha sadar siswa untuk menjaga dan 
meningkatkan kesehatannya melalui perilaku hidup sehat, menurut Sunaryo 
yang dikutip Ahmad Kholid (2012:23) pengetahuan merupakan domain 
terpenting bagi terbentuknya tindakan seseorang. Perilaku yang disadari oleh 
pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak disadari oleh 
pengetahuan. Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan psikis dalam 
menumbuhkan sikap dan perilaku setiap hari. Dengan kata lain pengetahuan 
siswa yang tinggi tentang perilaku hidup sehat akan memudahkan siswa dalam 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya jika pengetahuan 
siswa tentang perilaku hidup sehat rendah, bukan tidak mungkin siswa tidak 
bisa menerapkan perilaku hidup sehat dengan benar atau bahkan tidak 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga akan berpengaruh pada 
derajat kesehatan tubuh yang rendah. 
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Sehubungan dengan hal tersebut, tidak hanya peran sekolah saja yang 
dibutuhkan oleh siswa, tetapi peran orang tua juga sangat dibutuhkan agar 
pengetahuan siswa tentang perilaku hidup sehat menjadi lebih tinggi. Hal ini 
disebabkan orang tua merupakan pendidik yang pertama, sehingga orang tua 
diharapkan memberikan arahan dan bimbingan yang baik kepada anaknya. 
Sumbangan keluarga sangat berpengaruh bagi anak sekolah dasar 
mengingat siswa sekolah dasar masih suka meniru perilaku orang lain, 
terutama di SD Negeri Gentan yang merupakan sekolah dasar yang terletak 
dipedesaan, tepatnya di Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Yogyakarta. 
Keadaan lingkungan serta kehidupan yang masih sederhana memungkinkan 
pengetahuan perilaku hidup sehat masih sangat rendah, selain itu walaupun 
pengetahuan tentang perilaku hidup sehat sudah diajarkan disekolah, tetapi 
masih ada saja siswa yang kurang memperhatikan perilaku hidup sehat dalam 
kehidupan sehari-hari, perilaku siswa tersebut meliputi: a) tidak membiasakan 
sarapan pagi sebelum berangkat kesekolah, makan-makanan dan minum-
minuman yang tidak bermanfaat bagi tubuh contohnya seperti makanan cilok, 
tempura, dan minuman orson, makanan dan minuman tersebut mengandung 
zat-zat yang merugikan bagi tubuh. b) kurang menjaga kebersihan diri, seperti 
mandi hanya satu kali sehari, kurang menjaga kebersihan gigi, kuku, rambut, 
dan telinga, sehingga akibatnya gigi berlubang, kuku berwarna hitam berbau 
tidak enak, rambut berketombe, telinga kotor dan bau. c) kurang menjaga 
kebersihan lingkungan, seperti penggunaan air yang kurang bersih untuk 
keperluan sehari-hari, membuang sampah sembarangan, dan kebersihan 
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pakaian yang kurang dijaga. d) pencegahan, pengobatan dan pemulihan 
penyakit, seperti saat sakit flu siswa tidak mengenakan masker akibatnya 
penyakit flu dapat menular, saat sakit tidak langsung berobat kedokter, 
pemulihan penyakit yang kurang maksimal. e) pengaturan antara olahraga dan 
istirahat, seperti siswa melakukan olahraga secara berlebihan, melakukan 
aktivitas sampai larut malam, kurang istirahat, dan istirahat terlalu lama. 
Walaupun siswa mendapatkan pengetahuan tentang perilaku hidup sehat 
disekolah, masih ada siswa yang kurang memperhatikan perilaku hidup sehat 
dalam kehidupan sehari-hari, maka dari hal tersebut timbul keinginan peneliti 
untuk melakukan penelitian tentang tingkat pengetahuan siswa tentang 
perilaku hidup sehat di SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kebupaten 
Sleman. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 
diidentifikaskan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Belum diketahui pengetahuan siswa kelas IV dan V SD Negeri Gentan 
tentang pemilihan jenis makanan dan minuman yang bermanfaat bagi 
tubuh 
2. Belum diketahui pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V SD 
Negeri Gentan tentang menjaga kebersihan diri 
3. Belum diketahui pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V SD 
Negeri Gentan tentang menjaga kebersihan lingkungan 
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4. Belum diketahui pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V SD 
Negeri Gentan tentang pencegahan dan pengobatan penyakit 
5. Belum diketahui pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V SD 
Negeri Gentan tentang pengaturan antara melakukan aktivitas dan istirahat 
6. Belum diketahui tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V 
SD Negeri Gentan tentang perilaku hidup sehat 
C. Batasan Masalah 
Keterbatasan kemampuan dan waktu penelitian, maka penelitian ini 
terbatas pada tingkat pengetahuan siswa kelas IV dan V tentang perilaku hidup 
sehat SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: “Seberapa tinggi tingkat pengetahuan  siswa 
kelas IV dan V tentang perilaku hidup sehat di SD Negeri Gentan Kecamatan 
Seyegan Kabupaten Sleman? “ 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan utuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 
pengetahuan siswa kelas IV dan V tetang perilaku hidup sehat di SD Negeri 
Gentan Kecamatan Seyegan Kebupaten Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teori 
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi kajian mengembangkan 
pembelajaran pendidikan kesehatan di sekolah. 
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2. Secara praktis 
a. Bagi guru  
Penelitian ini dapat mengukur seberapa tinggi pengetahuan siswa tentang 
perilaku hidup sehat dan dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan kesehatan 
siswa. 
b. Bagi orang tua 
Penelitian ini dapat dipakai sebagai pertimbangan dalam usaha 
menanamkan perilaku hidup sehat dalam lingkungan keluarga. 
c. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan untuk lebih 









A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan Tentang Pengetahuan 
a. Hakikat Pengetahuan 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2007: 139) Pengetahuan adalah 
merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui 
panca indra manusia (mata, hidung, telinga dan sebagainya). Dalam 
pengertian lain pengetahuan adalah segala sesuatu yang  diketahui. 
Pengetahuan juga diartikan segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan 
hal mata pelajaran (KBBI, 2002: 1121). Sedangkan menurut Sugihartono dkk 
(2012: 105) pengetahuan adalah informasi yang diketahui melalui proses 
interaksi dengan lingkungan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui seseorang yang didapat 
melalui penginderaan atau interaksi terhadap objek tertentu di lingkungan 
sekitarnya. 
b. Tingkat Pengetahuan 
Pengetahuan seseorang terhadap obyek mempunyai intensitas atau 
tingkat yang berbeda-beda. menurut Ahmad Kholid (2012: 25) Tingkat 





1) Tahu (Know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah 
dipelajari sebelumnya termasuk mengingat kembali (recall) terhadap 
sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsang 
yang telah diterima. Tahu merupakan tingkatan pengetahuan paling 
rendah. 
2) Memahami (Comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat 
menginterprestasikan materi secara benar. Orang telah paham terhadap 
objek atau materi yang harus dijelaskan, menyebutkan contoh, 
menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang 
dipelajari. 
3) Aplikasi (Application) 
Diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menggunakan materi 
yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya ialah dapat 
menggunakan rumus-rumus, metode, prinsip dan sebagainya dalam 
situasi yang lain. 
4) Analisis (Analysis) 
Adalah kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek 
di dalam struktur organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu 




5) Sintesis (synthesis) 
Sistesis menunjukkan suatu kemampuan seseorang untuk 
merangkum atau meletakkan dalam satu hubungan yang logis dari 
komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki. 
6) Evaluasi (Evaluation) 
Evalusi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 
melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek. 
c. Pengukuran Pengetahuan 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2007: 142) Pengukuran pengetahuan 
dapat dilakukan dengan wawancara atau pengisian angket yang menyatakan 
tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek ukur penelitian atau 
responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui atau ukur dapat 
kita sesuaikan dengan tindakan pengetahuan. Pertanyaan atau tes dapat 
digunakan untuk pengukuran pengetahuan yang secara umum dapat 
dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu: 
1) Pertanyaan subjektif, misalnya pertanyaan uraian. 
2) Pertanyaan objektif, misalnya pertanyaan pilihan ganda, betul salah, 
dan pertanyaan menjodohkan. 
Dari dua jenis pertanyaan tersebut, pertanyaan objektif khususnya 
pilihan ganda lebih disukai untuk dijadikan sebagai alat pengukuran karena 





2. Tinjauan Tentang Perilaku Hidup Sehat 
a. Pengertian Perilaku 
Perilaku merupakan tindakan dari seseorang yang timbul dikarenakan 
menanggapi suatu rangsangan. menurut Ahmad Kholid  (2012: 17) perilaku 
merupakan suatu kegiatan atau aktivitas organisme atau makhluk hidup yang 
bersangkutan, aktivitas tersebut ada yang dapat diamati secara langsung dan 
tidak langsung. menurut skiner yang dikutip oleh Soekidjo Notoatmodjo 
(2007: 133) merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi 
seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perilaku adalah suatu tindakan yang timbul karena adanya suatu stimulus 
yang berasal dari dalam maupun luar tubuh dan perilaku tersebut dapat 
diamati secara langsung dan tidak langsung oleh dirinya sendiri maupun 
orang lain. 
b. Pengertian Kesehatan 
Kesehatan merupakan modal yang sangat penting dalam kehidupan 
untuk memperoleh kesejahteraan. Sehat merupakan karunia Tuhan yang patut 
di syukuri dan kita jaga. Seseorang yang tidak memiliki kesehatan hidupnya 
akan sia-sia. Semua kegiatan memerlukan syarat tubuh yang sehat, agar 
semua kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan tercapai sesuai tujuan. 
Dilihat betapa pentingnya kesehatan maka perlu adanya pengetahuan dan 
pemahaman yang benar tentang kesehatan dan cara memperolehnya.  
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Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2007: 3) sehat adalah keadaan 
sejahtera badan, jiwa, dan social yang memungkinkan setiap orang hidup 
produktif secara social dan ekonomi.Sedangkan menurut batasan yang 
diberikan oleh WHO mengenai sehat yang lebih luas, sehat adalah keadaan 
kesehatan fisik, mental dan social dan bukan hanya keadaan bebas dari 
penyakit dan cacat. 
Dari beberapa devinisi diatas dapat disimpulkan bahwa kesehatan 
adalah suatu keadaan sejahtera jasmani, rohani dan sosial bukan hanya 
keadaan yang bebas dari penyakit dan cacat sehingga mampu melaksanakan 
hidup lebih produktif secara sosial dan ekonomi. 
c. Pengertian Perilaku Hidup Sehat 
Sehat tidak bisa didapat secara otomatis, harus ada langkah-langkah 
kongkrit untuk mencapainya, salah satunya yaitu dengan menerapkan 
perilaku hidup sehat. 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2007:136) bahwa perilaku hidup 
sehat pada dasarnya adalah respon seseorang terhadap stimulus yang 
berkaitan dengan sakit dan penyakit, system pelayanan kesehatan, makanan 
serta lingkungan. Sedangkan menurut Becker yang dikutip oleh Ahmad 
Kholid (2012: 30) perilaku hidup sehat adalah perilaku-perilaku yang 
berkaitan dengan upaya atau kegiatan seseorang untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kesehatanya. 
Menurut Tim Kreatif SPEKTRA yang dikutip Nur Khayati (2010: 11) 
perilaku hidup sehat adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan sebagai 
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hasil pembelajaran yang menjadikan seseorang dapat menolong diri sendiri di 
bidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan 
masyarakat. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku 
hidup sehat adalah perilaku-perilaku yang berkaitan dengan upaya atau 
kegiatan seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan kesehatanya 
dan erat kaitannya dengan respon seseorang terhadap stimulus yang ddidapat 
melalui pembelajaran. 
3. Perilaku Hidup Sehat 
Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) 
tingkat sekolah dasar, pendidikan perilaku hidup sehat dalam upaya 
memelihara dan meningkatkan kesehatan di sekolah meliputi: 
a. Perilaku Terhadap Makanan Dan Minuman 
Materi pembelajaran pengetahuan siswa tentang perilaku makanan 
dan minuman terdapat pada SKKD kelas I semester 2 (SK: menerapkan 
budaya hidup sehat; KD: mengenal makanan sehat), kelas II semester 1 (SK: 
menerapkan budaya hidup sehat; KD: memilih makanan bergizi), dan kelas II 
semester 2 (SK: menerapkan budaya hidup sehat; KD: mengenal cara makan 
sehat. 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2007: 137) makanan yang sehat 
adalah makanan yang mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh, 
antara lain: karbohidrat,  lemak, protein, vitamin, mineral dan air dalam 
jumlah cukup, tidak berlebihan dan tidak juga kekurangan. Semua zat-zat gizi 
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tersebut terkandung dalam makanan yang sering dikenal dengan ungkapan 
makanan empat sehat lima sempurna. Makanan empat sehat lima sempurna 
adalah makanan dengan menu seimbang yang terdiri dari makanan pokok 
(karbohidrat), lauk-pauk (lemak, protein), sayur-sayuran (serat), buah-
buahan (vitamin), dan susu (mineral) (Purnomo dkk, 2010: 62). 
Menurut Sadoso Sumosardjuno (1990: 198) dalam tubuh zat-zat gizi 
berfungsi: 
1) Sebagai sumber energy atau tenaga (terutama karbohidrat dan lemak) 
2) Sumber zat pembangun (protein), terutama untuk tetap tumbuh dan 
berkembang serta untuk perbaikan-perbaikan sel-sel yang rusak. 
3) Sumber zat pengatur (vitamin dan mineral) selain itu makanan yang kita 
konsumsi, pada tubuh kita juga memerlukan air dan serat yang penting 
bagi metabolisme tubuh. Tubuh kita memerlukan air minimal 8 sampai 
12 gelas dalam sehari. Air yang sehat adalah air yang bersih, tidak 
berbau, tidak berwarna, tidak mengandung hama dan tidak mengandung 
zat kimia berbahaya bagi tubuh. 
b. Perilaku Terhadap Kebersihan Diri 
Materi pembelajaran pengetahuan siswa tentang perilaku kebersihan 
diri terdapat pada SKKD kelas I semester 1 (SK: menerapkan budaya hidup 
sehat; KD: menjaga kebersihan diri meliputi kuku dan kulit), kelas I semester 
2 (SK: menerapkan budaya hidup sehat; KD: menjaga kebersihan gigi dan 
mulut), kelas II semester 1 ( SK: menerapkan budaya hidup sehat; KD: 
menjaga kebersihan rambut, hidung, dan telinga), dan kelas II semester 2 
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(SK: menerapkan budaya hidup sehat; KD: menjaga kebersihan tangan dan 
kaki). 
Perilaku kebersihan diri merupakan kebiasaan untuk selalu hidup 
bersih antara lain: mandi minimal dua kali sehari, menggosok gigi, 
membersihkan kuku, membersihkan kulit, membersihkan rambut, dan 
membersihkan telinga. 
Menurut Djoned Soetatmo (1979: 35) perilaku terhadap kebersihan 
diri diuraikan sebagai berikut: 
1) Kebersihan badan dan kulit 
Materi pembelajaran pengetahuan siswa tentang kebersihan kulit 
terdapat pada SKKD kelas I semester 1 (SK: menerapkan budaya hidup 
sehat; KD: menjaga kebersihan kulit), Kulit ibarat bungkus, yaitu 
membungkus tubuh yang berungsi: 
a) Melindungi tubuh dari gangguan dari luar tubuh yang berupa 
kuman dan bibit penyakit. 
b) Sebagai panca indera peraba 
c) Mengatur suhu badan 
d) Membuat vitamin D dibawah pengaruh sinar matahari 
e) Melindungi zat lemak dikulit dibawah kulit sebagai cadangan 
makanan. 
Untuk menjaga kebersihan badan dan kulit salah satunya upaya 
yang bisa dilakukan yaitu mandi secara teratur. Menurut Tim Penjas 
SD (2007: 48) mandi adalah membersihkan atau menghilangkan 
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kotoran yang melekat pada kulit menggunakan air bersih dan sabun 
mandi, dilakukan dua kali sehari pagi dan sore. Mandi berguna sebagai 
berikut: 
a) Menghilangkan kotoran debu yang melekat pada tubuh 
b) Menghilangkan bau keringat 
c) Merangsang peredarah darah dan syaraf 
d) Mengembalikan kesegaran tubuh. 
2) Menggosok gigi 
Materi pembelajaran pengetahuan siswa tentang kebersihan kulit 
terdapat pada SKKD kelas I semester 2 (SK: menerapkan budaya hidup 
sehat; KD: menjaga kebersihan gigi dan mulut), Mulut merupakan pintu 
gerbang tubuh, setiap harinya tidak terhitung banyaknya 
mikroorganisme yang melewati mulut, karena itu sangat penting untuk 
menjaga kebersihan mulut dan gigi secara rutin. Menyikat gigi yang 
teratur dan benar adalah dua kali sehari yaitu pagi sesudah sarapan dan 
malam sebelum tidur (Suharto, dkk 1997: 5). 
3) Kebersihan kuku 
Materi pembelajaran pengetahuan siswa tentang kebersihan 
kuku terdapat pada SKKD kelas I semester 1 (SK: menerapkan budaya 
hidup sehat; KD: menjaga kebersihan diri meliputi kuku). Menurut 
Djoned Soetatmo (1979: 41) kuku yang ideal adalah kuku tumbuh 
dengan baik, kuat, bersih dan memberikan keindahan. Kuku tangan dan 
kaki harus selalu dibersihkan, karena dibawah kuku dapat menjadi 
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tempat kotoran, bakteri berkumpul dan berkembang biak. Bila 
menggarukkan kuku pada kulit, kulit akan lecet dan bakteri penyakit 
yang ada dibawah kuku dapat masuk kedalam tubuh melalui luka lecet 
tersebut dan menimbulkan berbagai penyakit. Untuk menjaga 
kebersihan kuku maka perlu dilakukan: 
a) Memotong dan menyikat kuku dengan air dan sabun secara teratur 
satu minggu sekali, untuk menghindari adanya kotoran dan kuman 
yang melekat 
b) Hilangkan kebiasaan menggigit-gigit kuku, kebiasaan ini 
memudahkan kuman masuk ke dalam mulut dan mengakibatkan 
kelainan bentuk kuku 
c) Jika terjadi infeksi atau peradangan pada kuku, dengan tanda-tanda 
sakit, bengkak dan bernanah segera pergi kedokter 
4) Membersihkan tangan dan kaki 
Materi pembelajaran pengetahuan siswa tentang kebersihan 
tangan dan kaki terdapat pada SKKD kelas II semester 2 (SK: 
menerapkan budaya hidup sehat; KD: menjaga kebersihan tangan dan 
kaki). Menurut Purnomo dkk (2010: 130) tangan dan kaki merupakan 
bagian tubuh kita yang berhubungan secara langsung dengan benda lain 
dan terkena kotoran, sehingga mudah menyebarkan infeksi. Tangan 
terkena kuman waktu kita menyentuh daerah tubuh sendiri dan orang 
lain. Beberapa kuman tersebut dapat menyebabkan penyakit seperti 
diare, influenza, cacingan dan penyakit lain yang serius. Maka sebelum 
 18 
 
dan sesudah melakukan kegiatan hendaknyamencuci tangan dan kaki 
dengan air mengalir dan sabun. Mencuci tangan dan kaki menggunakan 
air dan sabun dapat membunuh bibit penyakit yang melekat, sehingga 
menghindarkan tubuh dari masuknya bibit-bibit penyakit yang dapat 
menyebabkan timbunya penyakit pada tubuh. 
5) Membrsihkan rambut dan kulit kepala 
Materi pembelajaran pengetahuan siswa tentang kebersihan 
rambut dan kulit kepala terdapat pada SKKD kelas II semester 1 ( SK: 
menerapkan budaya hidup sehat; KD: menjaga kebersihan rambut, 
hidung, dan telinga). Menurut Tim Penjas SD (2007: 64) rambut 
merupakan pelindung kepala kita serta memberi keindahan, karena itu 
sudah seharusnya rambut dirawat dengan sebaik-baiknya. Untuk 
menjaga kebersihan dan kesehatan rambut juga kulit kepala maka perlu 
dilakukan: 
a) Keramas secara teratur dengan sampo dan air yang bersih minimal 
dua kali satu minggu 
b) Sisirlah rambut agar manjadi rapi. 
c) Bagi yang menggunakan tutup kepala, sebaiknya saat memakainya 
pastikan keadaan rambut benar-benar kering 
6) Membersihkan telinga 
Materi pembelajaran pengetahuan siswa tentang kebersihan 
telinga terdapat pada SKKD kelas II semester 1 ( SK: menerapkan 
budaya hidup sehat; KD: menjaga kebersihan rambut, hidung, dan 
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telinga). Menurut Suharto dkk (1997: 29) telinga adalah alat 
pendengaran, telinga yang sehat adalah telinga yang bersih, tidak 
berbau, dapat mendengarkan dengan jelas. Untuk memelihara kesehatan 
telinga berikut hal-hal yang harus dilakukan: 
a) Pada waktu mandi bersihkan daun telinga tetapi jangan 
membersihkan sampai kedalam lubang telinga. 
b) Tidak boleh memasukkan benda apapun kedalam telinga 
c) Hindari telinga dari benturan keras 
d) Hendari telinga mendengar suara yang sangat keras 
e) Tidak boleh membersihkan telinga dengan lidi atau bulu ayam. 
c. Perilaku Terhadap Kebersihan Lingkungan 
Materi pembelajaran pengetahuan siswa tentang kebersihan 
lingkungan terdapat pada SKKD kelas IV semester 1 (menerapkan budaya 
hidup sehat; KD: menjaga kebersihan lingkungan rumah dan sekolah). 
Lingkungan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan 
manusia. Salah satu usaha yang dilakukan manusia untuk menjaga kesehatan 
masyarakat supaya dapat mencapai derajat kesehatan yang optimal adalah 
dengan merubah lingkungan hidup menjadi lingkungan yang bersih. 
Perilaku manusia terhadap lingkungan sehat menurut Soekidjo (2007: 
147) meliputi:  
1) Perilaku penggunaan air bersih untuk mandi, cuci, masak dll 
2) Perilaku didalam pembuangan sampah dan limbah yang sehat 
3) Pencahayaan dan sirkulasi udara rumah yang sehat 
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4) Perilaku membersihkan sarang-sarang nyamuk. Dengan memperhatikan 
betapa pentingnya lingkungan yang serta untuk menunjang kesehatan 
individu dan masyarakat, maka dari itu manusia harus berpartisipasi 
menjaga dan merawat lingkungan sekitar. 
5) Menjaga kebersihan pakaian (Edy Sih, 2010:59) 
d. Perilaku Terhadap Sakit Dan Penyakit 
Materi pembelajaran pengetahuan siswa tentang sakit dan penyakit 
terdapat pada SKKD kelas III semester 2 (SK: menerapkan budaya hidup 
sehat; KD: mengenal bahaya penyakit diare, demam berdarah dan influenza). 
Kelas IV semester 2 (SK: menerapkan budaya hidup sehat; KD: menjaga 
kebersihan lingkungan terhadap sumber penularan penyakit seperti nyamuk 
dan unggas). 
 Perilaku terhadap sakit dan penyakit merupakan respon seseorang 
baik secara aktif maupun pasif tentang penyakit dan rasa sakit. Serta 
tindakan-tindakan yang dilakukan behubungan dengan penyakit. 
Penyakit menurut Soekidjo Notoatmodjo (2007: 191) adalah sesuatu 
bentuk reaksi biologis terhadap suatu organisme, benda asing atau luka, hal 
ini merupakan fenomena objek yang ditandai oleh perubahan fungsi-fungsi 
sebagai organisme biologis. Sedangkan sakit adalah penilaian seseorang 
terhadap penyakit sehubungan dengan pengalaman yang langsung 
dialaminya. Hal ini merupakan fenomena subjektif yang ditandai dengan 
perasaan tidak enak. 
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Pendapat Mechanics tentang perilaku sakit yang dikutip Soekidjo 
(2007: 194) bahwa perilaku sakit yang berhubungan dengan kondisi yang 
menyebabkan seseorang menaruh perhatian terhadap gejala-gejala pada 
dirinya kemudian mencari pertolongan. Sedangkan perilaku seseorang untuk 
mencegah penyakit diungkapkan oleh Soekidjo (2007: 148) meliputi: 1) 
perilaku peningkatan dan pemeliharaan kesehatan. 2) perilaku pencegahan 
penyakit. 3) perilaku pencarian obat. 4) perilaku pemulihan kesehatan. 
e. Perilaku Hidup Teratur dan Tidak Teratur 
Materi pembelajaran pengetahuan siswa tentang hidup teratur dan 
tidak teratur terdapat pada SKKD kelas III semester 1 (SK: menerapkan 
budaya hidup sehat; KD: mengenal kebutuhan tidur dan istirahat).  
Membiasakan hidup sehari-hari secara tidak teratur pasti akan 
berakibat kurang baik bagi kesehatan. Untuk itu agar dapat dicapai derajat 
kesehatan yang optimal, maka hindarilah hidup yang tidak teratur. Menurut 
Soekidjo Notoatmodjo (2007: 137) tidak teratur meliputi: 
1) Melakukan cara hidup diluar kebiasaan yang wajar dan sehat 
2) Olahraga tidak teratur 
3) Kurang tidur, tidur terlalu malam atau bergadang. 
Sedangkan perilaku hidup yang teratur seperti: 
1) Melakukan perilaku yang positif bagi kesehatan 
2) Olahraga teratur 
3) Tidur dan istirahat secukupnya. Menurut Edy Sih Mitranto (2010: 61) 
bahwa istirahat yang paling baik adalah tidur, karena ketika tidur otot-
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otot tubuh beristirahat setelah seharian beraktivitas. Waktu yang tepat 
untuk tidur adalah pada malam hari, yakni tidak lebih dari delapan jam. 
Apabila aktivitas tidur dilakukan pada siang hari maka waktunya 
terbatas dan hanya secukupnya saja. 
4. Karakteristik Anak Sekolah Dasar 
Siswa sekolah dasar termasuk ketegori anak yang mempunyai khas 
berinteraksi dengan teman sebaya, sebagian banyak waktu dihabiskan anak 
untuk bermain dengan teman sebaya. Menurut Barker yang dikutip Desmita 
(2005: 184) mencatat bahwa anak usia 7 hingga 11 tahun meluangkan lebih 
dari 40% waktunya untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Interaksi dengan 
teman sebaya ini terjadi dalam grup atau kelompok yang terbentuk secara 
spontan, sehingga pada periode ini sering disebut “usia kelompok”. 
Pada periode “usia kelompok” anak tidak lagi puas bermain sendirian 
dirumah, atau melakukan kegiatan-kegiatan dengan anggota keluarga. Hal ini 
karena anak memiliki keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota 
kelompok, serta tidak merasa puas bila tidak bersama teman-temannya. 
Dalam menentukan sebuah kelompok teman, anak usia sekolah dasar 
ini lebih menekankan pentingnya aktivitas bersama-sama, seperti berbicara, 
berkeluyuran, berjalan kesekolah, berbicara melalui telepon, mendengarkan 
musik, bermain game dan melucu. Tinggal dilingkungan yang sama, 
bersekolah di sekolah yang sama, dan berpartisipasi dalam organisasi 
masyarakat yang sama, merupakan dasar bagi kemungkinan terbentuknya 
kelompok teman sebaya. 
 23 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Untuk membantu penelitian ini, peneliti mencari bahan-bahan penelitian 
yang ada dan relevan dengan penelitian yang akan diteliti. Penelitian tersebut 
seperti: 
1. Penelitian oleh Nur Khayati (2010) yang berjudul “Perilaku Hidup Sehat 
Siswa Kelas IV, V Dan VI SD Banyuurip Dlingo Bantul“. Hasil penelitian 
berada pada kategori sedang, hal ini dibuktikan dengan tingkat pencapaian 
sebesar 21,67% berada pada interval kelas 89 sampai dengan 92 kategori 
sedang. Dari 60 siswa, 16,67% siswa masuk kategori sangat rendah; 
13,33% siswa masuk kategori rendah; 21,67% siswa masuk kategori 
sedang; 21,67% siswa masuk kategori tinggi; 26,67% siswa masuk 
kategori sangat tinggi. 
2. Penelitian oleh Sularsih (2010) yang berjudul “Perilaku Hidup Sehat 
Siswa Kelas Atas SD Se-Gugus 3 Kecamatan Wates Kabupaten Kulon 
Progo”. Hasil penelitian berada pada kategori cukup baik, hal ini 
dibuktikan dengan tingkat pencapaian sebesar 40,00% berada pada interval 
kelas 96 sampai dengan 100 kategori sedang. Dari 90 siswa, 4,44% siswa 
masuk kategori sangat baik, 27,78% siswa masuk kategori baik, 40,00% 
siswa masuk kategori cukup baik, 21,11% siswa masuk kategori kurang 
baik, 6,67% siswa masuk dalam kategori kurang baik. 
C. Kerangka Berpikir 
Perilaku hidup sehat anak adalah kebiasaan anak yang berkaitan dengan 
upaya kegiatan untuk mempertahankan dan meningkatkan kesehatan. 
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Munculnya perilaku hidup sehat dipengaruhi oleh rangsangan-rangsangan dari 
luar maupun dari dalam. Sedangkan rangsangan yang paling dominan dalam 
pembentukan perilaku hidup sehat individu didapat dari pengetahuan yang 
didapat dari pendidikan formal maupun  pendidikan non formal. Pembentukan 
perilaku hidup sehat anak tidak lepas dari pengaruh keadaan keluarga dan 
sekolah. 
Perilaku hidup sehat dapat ditinjau dari berbagai pendekatan, mulai dari 
perilaku terhadap makanan dan minuman, perilaku terhadap kebersihan diri, 
perilaku terhadap sakit dan penyakit,  perilaku terhadap kebersihan lingkungan 
dan perilaku hidup yang teratur. Kelima faktor tersebut saling berkaitan dan 
saling melengkapi. 
Jika siswa SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman  
mempunyai pengetahuan yang tinggi tentang perilaku hidup sehat dan dapat 
menerapkan perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehar-hari maka akan dapat 
meningkatkan tingkat kesehatan dirinya dan tentunya akan berpengaruh pula 
terhadap lingkungan. Pengetahuan perilaku hidup sehat perlu diajarkan sejak 
dini, dengan tujuan perilaku yang diterapkan sejak dini akan menjadi perilaku 
yang kontinyu sehingga mempertahankan dan memperbaiki kesehatan, hal 
tersebut diharapkan dapat mempertinggi tingkat kesehatan kemudian 











A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif, penelitian yang bersifat 
diskriptif yaitu penelitian yang hanya memaparkan atau menggambarkan 
keadaan obyek yang diteliti, yaitu berapa tingkat pengetahuan siswa kelas IV 
dan V tentang perilaku hidup sehat di SD Negeri Gentan. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2010: 3) Penelitian diskriptif adalah penelitian yang benar-benar 
hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah kancah, 
lapangan, atau wilayah tertentu (obyek). Metode penelitian yang digunakan 
adalah tes dengan menggunakan instrumen berupa tes pilihan ganda sebagai 
alat pengumpul data. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Untuk mencapai tujuan penelitian ini, perlu diketahui terlebih dahulu 
variabel penelitiannya, karena variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang akan menjadi obyek penelitian atau apa saja yang menjadi titik 
perhatian dari suatu penelitian (Sugiyono, 2009:38). Variabel dalam penelitian 
ini adalah variabel tunggal, yaitu tingkat pengetahuan siswa kelas IV dan V 
tentang perilaku hidup sehat di SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman. Tingkat pengetahuan siswa tentang perilaku hidup sehat 
dalam hal ini berkaitan dengan seberapa tinggi pengetahuan obyek tentang 
upaya memelihara dan meningkatkan kesehatannya yang di ukur 
menggunakan tes pengetahuan. 
 26 
 
Dalam menjawab tes pengetahuan, siswa sekolah dasar kelas IV dan V 
SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman yang berjumlah 82 
siswa yang terdiri dari 41 siswa kelas IV dan 41 siswa kelas V memperoleh 
skor dari soal tes yang berjumlah 26 butir tes. Tes Pengetahuan yang 
dimaksud adalah berbagai pengetahuan siswa tentang perilaku hidup sehat 
diantaranya adalah pengetahuan terhadap perilaku makanan dan minuman 
(kebiasaan sarapan pagi, frekuensi makan dan minum dalam satu hari, dan 
pemilihan jenis makanan dan minuman yang bermanfaat bagi tubuh); 
kebersihan diri (frekuensi mandi dalam satu hari, waktu yang baik menggosok 
gigi, kebersihan kuku, kebersihan rambut, dan kebersihan telinga); kebersihan 
lingkungan (pemakaian air bersih untuk keperluan sehari-hari, membuang 
sampah jenis sampah organik dan anorganik, kebersihan kamar mandi, 
kebersihan pakaian); sakit dan penyakit (pemeliharaan dan peningkatan 
kesehatan, tindakan pencegahan penyakit, tindakan pengobatan dan 
pemulihan); dan perilaku hidup yang teratur (kebiasaan melakukan olahraga 
teratur, pengaturan istirahat dan aktivitas) 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173) adalah keseluruhan 
subjek yang akan diteliti. Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV dan V SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman yang berjumlah 82 siswa terdiri dari 41 siswa kelas IV dan 
41 siswa kelas V. Teknik Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
total sampling, karena subjek yang akan diteliti adalah seluruh siswa kelas IV 
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dan V SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman yang 
berjumlah 82 siswa terdiri dari 41 siswa kelas IV dan 41 siswa kelas V. 
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen tes pilihan ganda yang 
diberikan langsung kepada responden, berupa pertanyaan tertulis yang 
bertujuan untuk menggali informasi atau pengetahuan mengenai hal yang 
diketahui dan dilakukan oleh responden tentang perilaku hidup sehat. 
Menurut Sutrino Hadi (1991: 7) ada tiga langkah pokok yang harus 
diperhatikan dalam penyusunan instrumen, yaitu: 
a. Mendefinisikan Konstrak 
Langkah pertama adalah mendefinisikan konstrak berarti 
membatasi perubahan atau variabel yang akan diteliti. Variabel dalam 
penelitian ini adalah tingkat pengetahuan siswa kelas IV dan V tentang 
perilaku hidup sehat SD N Gentan Kecamatan Seyegan. Pengetahuan 
tentang perilaku sehat adalah pengetahuan tentang rangkaian upaya 
yang dilakukan individu untuk mempertahankan dan meningkatkan 
kesehatan. 
b. Menyidik Faktor 
Menyidik faktor adalah suatu tahapan yang bertujuan untuk 
menandai faktor-faktor yang diangkat dan selanjutnya diyakini 
menjadi komponen dari konstrak yang diteliti. Faktor tingkat 
pengetahuan siswa kelas IV dan V tentang perilaku hidup sehat SD 
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Negeri Gentan meliputi: pengetahuan terhadap perilaku makan dan 
minum, pengetahuan terhadap perilaku kebersihan diri, pengetahuan 
terhadap perilaku kebersihan lingkungan, pengetahuan tehadap 
perilaku sakit dan penyakit, pengetahuan terhadap perilaku hidup yang 
teratur. 
c. Menyusun Butir-butir Pertanyaan 
Langkah selanjutnya adalah menyusun item-item pertanyaan 
berdasarkan faktor-faktor yang menyusun konstrak. Item-item harus 
merupakan penjabaran dari isi faktor dan  hanya sebatas itu saja, tidak 
membicarakan faktor lain. Kemudian disusun kedalam butir-butir soal 
yang dapat memberi gambaran tentang keadaan faktor tersebut. Untuk 
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a. Uji Validitas 
Menurut Sutrisno Hadi (1991: 1), validitas adalah tingkatan 
kemampuan suatu instrumen untuk mengungkap sesuatu yang menjadi 
sasaran pokok pengukuran yang dilakukan dengan instrumen tersebut. 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah pertanyaan yang 
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digunakan dalam bentuk tes pilihan ganda dapat mengukur sasaran 
pokok-pokok pengukuran dengan cermat atau tidak. 
Sehubungan dengan validitas alat ukur, menurut Suharsimi 
Arikunto (2010 : 212), membedakan atas dua macam validitas yaitu 
validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis merupakan 
validitas yang diperoleh dengan suatu usaha hati-hati melalui cara-cara 
yang benar sehingga menurut logika akan dicapai suatu tingkat 
validitas yang dikehendaki. Validitas empiris adalah validitas yang 
diperoleh dengan cara mencoba instrumen pada sasaran yang sesuai 
dengan sasaran dalam penelitian.  
Pengujian validitas logis dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
mengkonsultasikan butir-butir instrumen dengan para ahli atau pakar 
dibidangnya. Kalibrasi ahli (Expert Judgement) dalam penelitian ini 
dilakukan kepada 2 orang dosen FIK UNY yaitu Drs. Jaka Sunardi, 
M.Kes dan Erwin Setyo Kriswanto, M.Kes hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan masukan-masukan terhadap instrumen penelitian 
sehingga terdapat kesesuaian antara setiap bagian instrumen untuk 
mendukung instrumen mengungkap data dari variabel secara 
keseluruhan, dan diharapkan memperkecil tingkat kesalahan dan 
kelemahan dari instrumen yang telah dibuat peneliti. 
Untuk mengetahui validitas empiris instrumen dalam penelitian 
ini dapat dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir-butir 
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pertanyaan (X) dengan skor seluruh butir (Y), menggunakan rumus 
Product Moment yaitu sebagai berikut: 
 
           
  










X : skor item 
Y : skor total 
∑X : jumlah skor butir 
∑Y : jumlah skor total 
ΣX2 : jumlah kuadrat total 
ΣY2 : jumlah kuadrat butir 
∑XY : jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
N : jumlah responden 
  (Sutrisno Hadi, 1991: 23) 
Jika rxy > rtabel  butir tes dikatakan valid dan jika rxy < 
rtabel    instrumen dikatakan tidak valid. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan bantuan 
komputer progam SPSS 16.0 for windows, dalam uji coba instrumen 
terdapat 26 butir soal yang valid dan 4 butir soal yang gugur, Butir-
butir soal yang gugur adalah p16, p20, p23 dan p28. Selanjutnya 
penelitian menggunakan 26 butir soal yang valid. Berikut ini kisi-kisi 









Tabel 2. Kisi-kisi Angket Penelitian Setelah Uji Coba 
 





















1, 2, 3 
 
 











































































25, 26, 27, 29, 
30 
5 
Jumlah 26 26 
 
b. Uji Reliabilitas 
Agar suatu instrumen dapat dipercaya sebagai alat pengumpul 
data, maka perlu digunakan uji reliabilitas (keandalan). Menurut 
Sutrisno Hadi (1991: 3), syarat keandalan suatu instrumen menuntut 
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kemantapan, keajegan, atau stabilitas hasil pengamatan dengan 
instrumen (pengukuran), seandainya barang atau orang yang diamati 
dalam keadaan tidak berubah dalam kurun waktu amatan pertama, 
kedua atau amatan-amatan selanjutnya. Untuk menguji tingkat 
keandalan instrumen dalam penelitian ini melalui ukur-sekali (one-
shot). Adapun yang dimaksud dengan ukur-sekali adalah pengukuran 
hanya dilakukan satu kali melalui contoh-contoh butir yang dipetik 
dari populasi butir dan membandingkan hasil pengukuran butir contoh. 
Teknik yang dipakai untuk menentukan reliabilitas adalah 
dengan rumus Alpha: 
r11 = (
 
   
) (  
∑   
   
) 
Keterangan : 
r11 : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
Σσb2 : jumlah varians butir 
σt2 : varians total  
    (Suharsimi Arikunto, 2010: 239) 
Jika r11 > r tabel instrumen dikatakan reliabel dan jika  r11< r 
tabel instrumen dikatakan tidak reliabel. 
Hasil uji reliabilitas instrumen tingkat pengetahuan siswa 
sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku hidup sehat di SD 
Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman di analisis 
dengan bantuan komputer progam SPSS 16.0 for windows. Dari hasil 
analisis menghasilkan rtt= 0,610 > rtabel= 0,217 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Hasil 
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uji validitas dan reliabilitas untuk setiap variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat dilihat secara lengkap dalam lampiran. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data tingkat 
pengetahuan siswa kelas IV dan V tentang perilaku hidup sehat SD Negeri 
Gentan. Untuk mengumpulkan data tersebut digunakan tes pilihan ganda 
yang responden diminta memilih jawaban yang tesedia.Tes pilihan ganda 
disajikan dengan empat alternative jawaban yaitu a, b, c, dan d. Untuk 
jawaban yang benar diberikan nilai 1 dan untuk jawaban yang salah 
diberikan nilai 0. Semakin tinggi bobot skor jawaban yang diperoleh 
berarti semakin baik tingkat pengetahuan siswa tentang perilaku hidup 
sehat, begitu juga sebaliknya semakin rendah skor jawaban yang diperoleh 
berarti semakin rendah tingkat pengetahuan siswa tentang perilaku hidup 
sehat. 
Digunakan tes pilihan ganda sebagai metode pokok dalam penelitian 
ini, karena didasarkan atas pertimbangan: 
a. Terbatasnya waktu, tenaga dan biaya. 
b.  lebih praktis, dalam waktu yang bersamaan dapat menjangkau 
responden yang cukup banyak. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh, langkah berikutnya adalah dengan menganalisis 
data untuk menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Untuk 
menganalisis digunakan teknik statistik, analisi data yang digunakan dari 
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penelitian ini menggunakan teknik analisis data diskriptif dengan persentase. 
Menurut Anas Sudijono (2011: 42) perhitungan itu menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
P =  
 
 
      
Keterangan: 
P : persentase 
  : frekuensi 
  : jumlah subyek 
Hasil analisis ini didasarkan pada distribusi frekuensi yang 
memberikan gambaran mengenai distribusi subjek menurut kategori-
kategori nilai variabel. Untuk mengetahuinya didasarkan pada nilai atau 
skor yang telah ditetapkan untuk setiap alternatif jawaban yang tersedia 
dalam tes. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik analisis 
deskriptif persentase ini adalah : 
1. Membuat tabel distribusi jawaban tes 
2. Membuat skor jawaban respoden dengan ketentuan skor yang 
ditetapkan 
3. Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden 
4. Memasukkan skor ke dalam rumus 
5. Hasil yang diperoleh selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel 
kategori 
Pemberian nilai dalam penelitian ini menggukanan Penilaian Acuan 
Norma (PAN). Penilaiaan acuan norma adalah penilaian yang dilakukan 
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dengan membandingkan hasil belajar seorang siswa terhadap hasil belajar 
siswa lainya dalam kelompok (Sugihartono, 2012:131). Selanjutnya Untuk 
memberi makna skor yang ada dibuatlah bentuk kelompok menurut 
tingkat penolakan dan dukungan yang ada. Menurut pendapat Saifuddin 
Azwar (2013: 163) pengkategorian disusun dengan 5 kategori yaitu 
menggunakan teknik kategori sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan 
sangat rendah. Berikut pengkategorian pengetahuan siswa sekolah dasar 
kelas IV dan V tantang perilaku hidup sehat SD Negeri Gentan Kecamatan 
Seyegan Kabupaten Sleman.  
Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar Kelas IV 
Dan V Tentang Perilaku Hidup Sehat Di SD Negeri Gentan 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. 
No. Rentangan Norma Kategori 
1. (M + 1,5S) < X Sangat Tinggi 
2. (M + 0,5S) < X ≤ (M + 1,5S) Tinggi 
3. (M – 0,5S) < X ≤ (M + 0,5S) Cukup 
4. (M – 1,5S) < X ≤ (M – 0,5S) Rendah 
5. X ≤ (M – 1,5S) Sangat Rendah 
 
Keterangan:  
M = Mean 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa 
sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku hidup sehat di SD Negeri 
Gentan kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri Gentan yang terletak di Desa Gentan Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman. 
Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV dan V SD Negeri 
Gentan yang berjumlah 82 siswa yang terdiri dari 41 siswa kelas IV dan 41 
siswa kelas V. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2014. Penelitian ini 
merupakan penelitian diskriptif kuantitatif menggunakan pendekatan survey 
dengan teknik pengambilan data menggunakan tes pilihan ganda. Berikut 
disajikan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 
B. Hasil Penelitian 
Tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang 
perilaku hidup sehat di SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman diukur dengan menggunakan tes pilihan ganda yang berjumlah 26 
butir pertanyaan dengan skor 1 jika benar dan 0 jika salah. Setelah data 
ditabulasi, diskor, dan dianalisis dengan menggunakan SPSS 16.0 for 
windows, diperoleh hasil dengan rata-rata sebesar 16,61. deskripsi hasil 
penelitian tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang 
perilaku hidup sehat di SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4. Deskripsi Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas IV Dan V Tentang 
Perilaku Hidup Sehat Di SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman 
Kategori Interval Frekuensi Persen (%) 
Sangat Tinggi 21,35 < X 6 7,31 
Tinggi 18,19 < X ≤ 21,35 19 23,17 
Cukup 15,04 < X ≤ 18,19 28 34,14 
Rendah 11,88 < X ≤ 15,04 20 24,39 
Sangat Rendah X ≤ 11,88 9 10,97 
Jumlah  82 100 
 
 Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar dibawah 
ini: 
         
Kategori 
 
Gambar 1. Diagram Tingkat Pengetahuan Siswa Kelas IV Dan V Tentang 
Perilaku Hidup Sehat Di SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman. 
 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui tingkat 
pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku hidup sehat 
di SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman yaitu sebanyak 
9 orang (10,97%) mempunyai pengetahuan sangat rendah, 20 orang (24,39%) 
mempunyai pengetahuan rendah, 28 orang (34,14%) mempunyai pengetahuan 





















(7,31%) mempunyai pengetahuan sangat tinggi. Frekuensi terbanyak sebesar 
34,14% yaitu pada kategori cukup. Dengan demikian tingkat pengetahuan 
siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku hidup sehat di SD Negeri 
Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman sebagian besar adalah cukup. 
Secara rinci berikut akan dideskripsikan data mengenai 5 faktor yang 
mendasari tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang 
perilaku hidup sehat di SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman. 
1. Faktor Makanan dan Minuman 
Faktor tingkat pengetahuan siswa terhadap perilaku makanan dan 
minuman diukur menggunakan tes pilihan ganda yang berjumlah 6 butir 
pertanyaan dengan skor 1 jika benar dan 0 jika salah. Setelah data 
ditabulasi, diskor dan di analisis menggunakan bantuan progam komputer 
SPSS 16.0 for windows, hasil penelitian diperoleh rerata sebesar 3,70. 
Diskripsi hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5. Deskripsi Tingkat Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar Kelas IV 
Dan V Terhadap Faktor Makanan Dan Minuman 
Kategori Interval Frekuensi Persen (%) 
Sangat Tinggi 5,25 < X 2 2,43 
Tinggi 4,21 < X ≤ 5,25 18 21,95 
Cukup 3,18 < X ≤ 4,21 26 31,70 
Rendah 2,14 < X ≤ 3,18 25 30,48 
Sangat Rendah X ≤ 2,14 11 13,41 
Jumlah  82 100 
 




         
Kategori 
 
Gambar 2. Diagram Tingkat Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar Kelas IV Dan 
V Terhadap Faktor Makanan dan Minuman  
 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui tingkat 
pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku makanan 
dan minuman yaitu sebanyak 11 orang (13,41%) mempunyai pengetahuan 
sangat rendah, 25 orang (30,48%) mempunyai pengetahuan rendah, 26 
orang (31,70%) mempunyai pengetahuan cukup, 18 orang (21,95%) 
mempunyai pengetahuan tinggi, dan 2 orang (2,43%) mempunyai 
pengetahuan sangat tinggi. Frekuensi terbanyak sebesar 31,70% yaitu pada 
kategori cukup. Dengan demikian tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar 
kelas IV dan V tentang perilaku makanan dan minuman sebagian besar 
adalah cukup. 
2. Faktor Kebersihan Diri 
Faktor tingkat pengetahuan siswa terhadap perilaku kebersihan diri 
diukur menggunakan tes pilihan ganda yang berjumlah 6 butir pertanyaan 





















dan di analisis menggunakan bantuan progam komputer SPSS 16.0 for 
windows, hasil penelitian diperoleh rerata sebesar 3,88. Diskripsi hasil 
penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 6. Deskripsi Tingkat Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar Kelas IV 
Dan V Terhadap Faktor Kebersihan Diri 
Kategori Interval Frekuensi Persen (%) 
Sangat Tinggi 5,39 < X 2 2,43 
Tinggi 4,38 < X ≤ 5,39 22 26,82 
Cukup 3,37 < X ≤ 4,38 30 36,58 
Rendah 2,36 < X ≤ 3,37 21 25,60 
Sangat Rendah X ≤ 2,36 7 8,53 
Jumlah  82 100 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 
dibawah ini: 
         
Kategori 
 
Gambar 3. Diagram Tingkat Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar Kelas IV Dan 
V Terhadap Faktor Kebersihan Diri 
 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui tingkat 
pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku 
kebersihan diri yaitu sebanyak 7 orang (8,53%) mempunyai pengetahuan 






















orang (36,58%) mempunyai pengetahuan cukup, 22 orang (26,82%) 
mempunyai pengetahuan tinggi, dan 2 orang (2,43%) mempunyai 
pengetahuan sangat tinggi. Frekuensi terbanyak sebesar 36,58% yaitu pada 
kategori cukup. Dengan demikian tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar 
kelas IV dan V tentang perilaku kebersihan diri sebagian besar adalah 
cukup 
3. Faktor Kebersihan Lingkungan 
Faktor tingkat pengetahuan siswa terhadap perilaku kebersihan 
lingkungan diukur menggunakan tes pilihan ganda yang berjumlah 5 butir 
pertanyaan dengan skor 1 jika benar dan 0 jika salah. Setelah data 
ditabulasi, diskor dan di analisis menggunakan bantuan progam komputer 
SPSS 16.0 for windows, hasil penelitian diperoleh rerata sebesar 4,02. 
Diskripsi hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 7. Deskripsi Tingkat Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar Kelas IV 
Dan V Terhadap Faktor Kebersihan Lingkungan 
Kategori Interval Frekuensi Persen (%) 
Sangat Tinggi 5,39 < X 0 0 
Tinggi 4,47 < X ≤ 5,39 29 35,36 
Cukup 3,56 < X ≤ 4,47 32 39,02 
Rendah 2,64 < X ≤ 3,56 15 18,29 
Sangat Rendah X ≤ 2,64 6 7,31 
Jumlah  82 100 
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Gambar 4. Diagram Tingkat Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar Kelas IV Dan 
V Terhadap Faktor Kebersihan Lingkungan 
 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui tingkat 
pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku 
kebersihan lingkungan yaitu sebanyak 6 orang (7,31%) mempunyai 
pengetahuan sangat rendah, 15 orang (18,29%) mempunyai pengetahuan 
rendah, 32 orang (39,02%) mempunyai pengetahuan cukup, 29 orang 
(35,36%) mempunyai pengetahuan tinggi dan tidak ada yang masuk dalam 
kategori sangat baik. Frekuensi terbanyak sebesar 39,02% yaitu pada 
kategori cukup. Dengan demikian tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar 
kelas IV dan V tentang perilaku kebersihan lingkungan sebagian besar 
adalah cukup. 
4. Faktor Sakit dan Penyakit 
Faktor tingkat pengetahuan siswa terhadap perilaku sakit dan 
penyakit diukur menggunakan tes pilihan ganda yang berjumlah 4 butir 
pertanyaan dengan skor 1 jika benar dan 0 jika salah. Setelah data 




















SPSS 16.0 for windows, hasil penelitian diperoleh rerata sebesar 3,42. 
Diskripsi hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 8. Deskripsi Tingkat Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar Kelas IV 
Dan V Terhadap Faktor Sakit dan Penyakit 
Kategori Interval Frekuensi Persen (%) 
Sangat Tinggi 3,42 < X 4 4,87 
Tinggi 2,70 < X ≤ 3,42 28 34,14 
Cukup 1,97 < X ≤ 2,70 42 51,21 
Rendah 1,25 < X ≤ 1,97 8 9,75 
Sangat Rendah X ≤ 1,25 0 0 
Jumlah  82 100 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar 
dibawah ini: 
              
Kategori 
 
Gambar 5. Diagram Tingkat Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar Kelas IV Dan 
V Terhadap Faktor Sakit dan Penyakit 
 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui tingkat 
pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku sakit dan 

















42 orang (51,21%) mempunyai pengetahuan cukup, 28 orang (34,14%) 
mempunyai pengetahuan tinggi dan 4 orang (4,87%) mempunyai 
pengetahuan sangat tinggi. tidak ada yang masuk dalam kategori sangat 
rendah. Frekuensi terbanyak sebesar 40,24% yaitu pada kategori cukup. 
Dengan demikian tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V 
tentang perilaku sakit dan penyakit sebagian besar adalah cukup. 
5. Faktor Hidup Teratur dan Tidak Teratur 
Faktor tingkat pengetahuan siswa terhadap perilaku hidup teratur 
dan tidak teratur diukur menggunakan tes pilihan ganda yang berjumlah 5 
butir pertanyaan dengan skor 1 jika benar dan 0 jika salah. Setelah data 
ditabulasi, diskor dan di analisis menggunakan bantuan progam komputer 
SPSS 16.0 for windows, hasil penelitian diperoleh rerata sebesar 2,67. 
Diskripsi hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 9. Deskripsi Tingkat Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar Kelas IV 
Dan V Terhadap Faktor Hidup Teratur dan Tidak Teratur 
Kategori Interval Frekuensi Persen (%) 
Sangat Tinggi 4,35 < X 6 7,31 
Tinggi 3,23 < X ≤ 4,35 8 9,75 
Cukup 2,10 < X ≤ 3,23 36 43,90 
Rendah 0,98 < X ≤ 2,10 18 21,95 
Sangat Rendah X ≤ 0,98 14 17,07 
Jumlah  82 100 
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Gambar 6. Diagram Tingkat Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar Kelas IV 
Dan V Terhadap Faktor Hidup Teratur 
 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat diketahui tingkat 
pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku hidup 
teratur dan hidup tidak teratur yaitu sebanyak 14 orang (17,07%) 
mempunyai pengetahuan sangat rendah, 18 orang (21,95%) mempunyai 
pengetahuan rendah, 36 orang (43,90%) mempunyai pengetahuan cukup, 8 
orang (9,75%) mempunyai pengetahuan tinggi, dan 6 orang (7,31%) 
mempunyai pengetahuan sangat tinggi. Frekuensi terbanyak sebesar 
43,90% yaitu pada kategori cukup. Dengan demikian tingkat pengetahuan 
siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku hidup teratur dan 
tidak teratur sebagian besar adalah cukup. 
C. Pembahasan 
Pengetahuan merupakan hasil dari proses mencari tahu, dari yang 
tadinya tidak tahu menjadi tahu, dari tidak dapat menjadi dapat. Dalam proses 
























proses pendidikan maupun melalui pengalaman. Pengetahuan siswa yang 
tinggi terhadap perilaku hidup sehat akan menjadi pendorong timbulnya usaha 
sadar siswa untuk menjaga dan meningkatkan kesehatannya melalui perilaku 
hidup sehat. Sebaliknya jika pengetahuan siswa tentang perilaku hidup sehat 
rendah, bukan tidak mungkin siswa tidak bisa menerapkan perilaku hidup 
sehat dengan benar atau bahkan tidak menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga akan berpengaruh pada derajat kesehatan tubuh yang 
rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku hidup sehat di SD Negeri 
Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman sebagian besar masuk dalam 
kategori cukup sebesar 34,14%. Hasil tersebut diartikan bahwa siswa 
mempunyai tingkat pengetahuan yang cukup untuk menjaga dan 
meningkatkan kesehatannya melalui penerapan perilaku hidup sehat. 
Tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang 
perilaku hidup sehat di SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman, didasarkan pada pengetahuan siswa terhadap faktor: 1) makanan dan 
minuman; 2) kebersihan diri; 3) kebersihan lingkungan; 4) sakit dan penyakit; 
dan 5) hidup yang teratur dan tidak teratur. 
1. Faktor Makanan dan Minuman 
Berdasarkan faktor makanan dan minuman, diperoleh tingkat 
pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku makanan 
dan minuman yaitu sebanyak 11 orang (13,41%) mempunyai pengetahuan 
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sangat rendah, 25 orang (30,48%) mempunyai pengetahuan rendah, 26 
orang (31,70%) mempunyai pengetahuan cukup, 18 orang (21,95%) 
mempunyai pengetahuan tinggi, dan 2 orang (2,43%) mempunyai 
pengetahuan sangat tinggi. Frekuensi terbanyak sebesar 31,70% yaitu pada 
kategori cukup. Hal ini disebabkan sebagian besar siswa telah mengetahui 
dan menerapkan perilaku terhadap makanan dan minuman pada dirinya. 
Dengan demikian berarti sebagian besar siswa telah dapat memperhatikan 
kebutuhan akan pentingnya makanan dan minuman sebagai kebutuhan 
vital bagi kehidupannya. Pengetahuan siswa dalam faktor makanan dan 
minuman meliputi kebiasaan sarapan pagi, frekuensi makan dan minum 
dalam satu hari, dan pemilihan jenis makanan dan minuman yang 
bermanfaat bagi tubuh. Dari hasil penelitian, ada juga sebagian siswa yang 
belum mengetahui dan menerapkan perilaku terhadap makanan dan 
minuman pada dirinya, hal ini dikarenakan usia anak SD kebutuhan makan 
yang dikonsumsi masih bergantung orang tua. Selain itu siswa hanya 
senang mengkonsumsi makanan yang menjadi makanan favorit.  
2. Faktor Kebersihan Diri 
Berdasarkan faktor kebersihan diri, diperoleh tingkat pengetahuan 
siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku kebersihan diri yaitu 
sebanyak 7 orang (8,53%) mempunyai pengetahuan sangat rendah, 21 
orang (25,60%) mempunyai pengetahuan rendah, 30 orang (36,58%) 
mempunyai pengetahuan cukup, 22 orang (26,82%) mempunyai 
pengetahuan tinggi, dan 2 orang (2,43%) mempunyai pengetahuan sangat 
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tinggi. Frekuensi terbanyak sebesar 36,58% yaitu pada kategori cukup. Hal 
ini disebabkan karena siswa telah dapat mengetahui dan menerapkan 
perilaku terhadap kebersihan diri pada dirinya. Perilaku tersebut 
merupakan gambaran dari kebiasaan untuk hidup bersih. Pengetahuan 
siswa dalam faktor kebersihan diri meliputi manfaat mandi, frekuensi 
mandi dalam satu hari, waktu yang baik menggosok gigi, kebersihan kuku, 
kebersihan rambut, dan kebersihan telinga. Semua hal tersebut dapat 
diterapkan jika siswa telah sadar akan pentingnya memelihara kebersihan 
diri. Memelihara kebersihan diri secara optimal tidak mungkin terjadi 
tanpa adanya pengetahuan dan usaha sadar siswa. Tujuan kebersihan diri 
adalah agar siswa mampu menerapkan dan mengetahui manfaat 
kebersihan diri untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan. 
3. Faktor Kebersihan Lingkungan 
Berdasarkan faktor kebersihan lingkungan, diperoleh tingkat 
pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku 
kebersihan lingkungan yaitu sebanyak 6 orang (7,31%) mempunyai 
pengetahuan sangat rendah, 15 orang (18,29%) mempunyai pengetahuan 
rendah, 32 orang (39,02%) mempunyai pengetahuan cukup, 29 orang 
(35,36%) mempunyai pengetahuan tinggi dan tidak ada yang masuk dalam 
kategori sangat baik. Frekuensi terbanyak sebesar 39,02% yaitu pada 
kategori cukup. Hal ini dapat terjadi dikarenakan siswa telah mempunyai 
pengetahuan dan kesadaran untuk menjaga kebersihan dilingkungan 
sekitarnya. Kebersihan lingkungan merupakan usaha yang mengarah agar 
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lingkungan sekitar dapat menjamin kesehatan siswa. Kesehatan dalam hal 
ini bukan mengarah pada aspek pengobatan tapi lebih mengacu pada aspek 
pencegahan, sehingga perlu benar-benar diperhatikan agar tidak merusak 
kesehatan. Pengetahuan siswa dalam faktor kebersihan lingkungan 
meliputi pemakaian air bersih untuk keperluan sehari-hari, membuang 
sampah jenis sampah organik dan anorganik, kebersihan kamar mandi, 
kebersihan pakaian. Semua hal tersebut dapat diterapkan siswa dengan 
benar jika siswa mempunyai pengetahuan dan menerapkannya di 
lingkungan sekitarnya. 
4. Faktor Sakit dan Penyakit 
Berdasarkan faktor sakit dan penyakit, diperoleh tingkat 
pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku sakit dan 
penyakit yaitu sebanyak 8 orang (9,75%) mempunyai pengetahuan rendah, 
42 orang (51,21%) mempunyai pengetahuan cukup, 28 orang (34,14%) 
mempunyai pengetahuan tinggi dan 4 orang (4,87%) mempunyai 
pengetahuan sangat tinggi. tidak ada yang masuk dalam kategori sangat 
rendah. Frekuensi terbanyak sebesar 40,24% yaitu pada kategori cukup. 
Hasil tersebut diartikan bahwa sebagian besar siswa mengetahui akan 
pentingnya perilaku terhadap sakit dan penyakit bagi kesehatan. 
Pengetahuan siswa dalam faktor sakit dan penyakit meliputi pemeliharaan 
dan peningkatan kesehatan, tindakan pencegahan penyakit, tindakan 
pengobatan dan pemulihan. Dari hasil penelitian, ada juga sebagian siswa 
yang belum mengetahui pentingnya perilaku terhadap sakit dan penyakit, 
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seperti memaksakan masuk sekolah walaupun kondisi tubuh kurang sehat, 
jika sakit malas berobat kedokter, dan malas meminum obat.  
5. Faktor Hidup Yang Teratur dan Tidak Teratur 
Berdasarkan faktor hidup teratur dan tidak teratur, diperoleh 
tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku 
hidup teratur dan tidak teratur yaitu sebanyak 14 orang (17,07%) 
mempunyai pengetahuan sangat rendah, 18 orang (21,95%) mempunyai 
pengetahuan rendah, 36 orang (43,90%) mempunyai pengetahuan cukup, 8 
orang (9,75%) mempunyai pengetahuan tinggi, dan 6 orang (7,31%) 
mempunyai pengetahuan sangat tinggi. Frekuensi terbanyak sebesar 
43,90% yaitu pada kategori cukup. Hal ini dapat ditentukan kerena siswa 
sudah mengetahui pentingnya keseimbangan antara istirahat, aktivitas dan 
olahraga. Dengan demikian sebagian besar siswa sudah mampu mengatur 
keseimbangan antara istirahat, aktivitas dan olahraga. Siswa sekolah dasar 
Gentan memiliki pengetahuan tentang perilaku hidup teratur, yaitu telah 
mampu untuk memperhatikan waktu istirahat dan olahraga. Namun masih 
ada juga siswa yang belum mengetahui pentingnya perilaku hidup teratur, 
seperti waktu untuk istirahat digunakan siwa untuk bermain dan aktivitas 
lainnya. Pengetahuan siswa dalam faktor hidup teratur dan tidak teratur 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku hidup sehat 
di SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman sebagian besar 
adalah cukup dengan persentase 34,14%. Secara rinci, sebanyak 9 orang 
(10,97%) mempunyai pengetahuan sangat rendah, 20 orang (24,39%) 
mempunyai pengetahuan rendah, 28 orang (34,14%) mempunyai pengetahuan 
cukup, 19 orang (23,17%) mempunyai pengetahuan tinggi, dan 6 orang 
(7,31%) mempunyai pengetahuan sangat tinggi. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mempunyai implikasi untuk 
pihak-pihak yang terkait, khususnya dalam bidang pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. Hasil penelitian tingkat pengetahuan siswa sekolah 
dasar kelas IV dan V tentang perilaku hidup sehat di SD Negeri Gentan 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman masuk dalam kategori cukup, dengan 
demikian pengetahuan siswa untuk menjaga dan meningkatkan kesehatannya 
masuk dalam kategori cukup. Dengan diketahuinya tingkat pengetahuan 
siswa tentang perilaku hidup sehat, maka hasil tersebut bisa dipakai sebagai 






C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pemberian nilai dari hasil pengukuran dalam penelitian ini menggunakan 
Penilaian Acuan Norma (PAN), sehingga penilaiaan yang dilakukan 
dengan membandingkan hasil belajar seorang siswa terhadap hasil belajar 
siswa lainnya dalam kelompok, hal ini menyebabkan hasil penelitian ini 
hanya dapat dipakai untuk SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan 
Kabupaten Sleman. 
2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian tes 
dan sebatas untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa sekolah dasar 
kelas IV dan V tentang perilaku hidup sehat di SD Negeri Gentan 
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. 
3. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes pilihan ganda, sehingga 
sangat mungkin terjadi responden dengan sengaja tidak memberikan 
jawaban yang tidak jujur atau menjawab asal-asalan, sehingga dapat 
mempengaruhi adanya perbedaan hasil penelitian pada saat dilakukan 
survey dengan hasil pengolahan data yang didapat melalui tes pilihan 
ganda. 
D. Saran-saran 
Saran yang dapat disampaikan setelah mengetahui hasil penelitian 
antara lain: 
1. Untuk Peneliti Selanjutnya, agar mengadakan penelitian tingkat 
pengetahuan siswa sekolah dasar kelas IV dan V tentang perilaku hidup 
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sehat di SD Negeri Gentan Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman dan 
menghubungkannya dengan variabel lain yang tidak terdapat dalam 
penelitian ini.  
2. Bagi guru pendidikan jasmani untuk meningkatkan pengetahuan siswa 
melalui pendidikan kesehatan serta memberikan teladan yang baik kepada 
siswa tentang perilaku hidup sehat. 
3. Bagi siswa agar lebih meningkatkan pengetahuannya mengenai perilaku 
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Lampiran 6. Data Tabulasi Responden 
 
 
No Nama Siswa MAKANAN DAN MINUMAN        KEBERSIHAN DIRI KEBERSIHAN LINGKUNGN SAKIT DAN PENYAKIT             HIDUP TERATUR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 17 18 19 21 22 24 25 26 27 29 30
1 ergi Saputra 1 1 0 1 1 0 4 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 0 1 1 0 3 16
2 alga aldi saputar 1 1 0 1 1 0 4 1 1 0 1 1 1 5 0 1 0 1 1 3 1 0 0 1 2 1 1 1 0 0 3 17
3 anna lailatul faizah 1 1 0 1 0 0 3 0 0 0 0 1 1 2 0 0 0 1 1 2 1 0 0 1 2 0 1 1 0 1 3 12
4 ardi fitriawan n 1 1 0 1 1 0 4 0 0 0 1 0 1 2 1 1 0 1 1 4 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 2 13
5 arfan febrianto 1 0 0 1 1 0 3 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 4 1 0 1 0 0 2 19
6 latief dwi wicaksono 1 0 0 1 0 0 2 1 0 0 0 0 1 2 1 0 0 1 1 3 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 3 11
7 rahmat hidayatullah 1 1 0 1 0 0 3 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 0 1 1 0 3 20
8 rosmanto 1 0 0 1 1 0 3 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 0 1 1 0 3 19
9 adam wahyu a 1 0 0 1 1 0 3 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 0 1 1 0 3 19
10 aditya lutfi h 1 1 0 0 0 0 2 0 0 0 1 1 1 3 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 0 1 1 0 3 16
11 ahmad setiawan 1 1 0 1 1 0 4 1 1 1 0 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 5 23
12 alfian firmansyah 1 1 0 1 1 0 4 1 0 1 0 1 0 3 1 1 0 1 1 4 0 1 0 1 2 1 0 1 1 1 4 17
13 alifia ristu juliani 1 1 0 1 1 1 5 1 1 0 0 1 1 4 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 5 23
14 amirudin satrio n 1 1 0 1 1 0 4 0 0 0 0 1 1 2 1 1 0 1 1 4 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 3 14
15 anjarsari fadilah w 1 1 0 1 1 0 4 0 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 0 1 0 0 2 19
16 anik sri supraptiwi 1 1 0 1 0 0 3 1 1 0 0 1 1 4 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 3 1 0 0 1 0 2 16
17 arkan naswanda f 1 0 0 1 1 0 3 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 0 1 1 0 3 19
18 ariska rafika sani 1 1 1 1 0 0 4 1 1 0 1 1 1 5 1 1 0 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 5 22
19 dwi ayu s 1 1 0 1 0 0 3 1 1 0 0 0 1 3 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 0 0 1 1 3 17
20 edi alfianto 1 1 0 1 0 0 3 1 1 1 0 1 1 5 1 1 0 1 1 4 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 3 16
21 erfita kusuma u 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 0 1 1 5 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 3 1 1 1 0 0 3 21
22 fiki fauzi 0 0 0 1 1 1 3 0 0 0 0 1 1 2 1 1 0 1 1 4 1 0 0 1 2 1 0 0 1 0 2 13
23 galih budi p 1 1 0 1 0 0 3 1 1 1 0 1 1 5 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 3 1 1 1 1 1 5 20
24 indriani puspandari 1 1 0 1 0 0 3 1 0 0 0 1 1 3 0 0 0 1 1 2 1 0 1 0 2 1 0 1 1 1 4 14
25 jihan rizki a 1 1 0 1 1 0 4 1 0 0 0 1 1 3 1 0 0 1 1 3 1 0 0 1 2 1 0 1 1 1 4 16
26 khusnan nurcahyo 1 1 1 1 0 0 4 1 1 1 0 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 2 1 0 0 0 0 1 17
27 latifatun m 1 1 0 1 1 0 4 1 1 1 1 1 1 6 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 3 1 1 1 1 0 4 21
28 maharani astuti 1 1 0 1 0 0 3 1 1 0 0 1 0 3 0 0 0 1 1 2 1 0 0 1 2 1 0 1 1 0 3 13
29 navia shofinaim 1 1 0 1 1 1 5 1 0 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 0 1 1 1 4 22
30 panggih sukma s 1 1 0 1 0 1 4 0 1 1 0 0 1 3 1 1 0 1 1 4 1 0 0 1 2 1 0 0 1 0 2 15
31 pupud khoirul v 1 1 0 1 0 0 3 1 1 1 0 1 1 5 1 1 0 1 1 4 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 2 15
32 risma eny r 1 1 1 1 0 0 4 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 0 0 2 1 0 1 0 0 2 18
33 rizki ramadhani 1 1 0 0 0 0 2 1 0 0 0 1 1 3 1 0 1 0 1 3 0 0 1 1 2 1 1 1 0 0 3 13
34 salsa bella n 1 0 0 1 1 0 3 0 1 0 0 1 1 3 1 1 0 1 1 4 0 1 0 1 2 1 0 1 0 0 2 14
35 salsa beylla 1 1 0 1 0 0 3 1 0 0 0 1 1 3 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 3 1 0 0 0 0 1 14
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36 yeyen listamara 1 1 0 1 0 0 3 1 0 1 0 1 1 4 0 0 0 1 1 2 1 0 1 1 3 1 0 0 0 0 1 13
37 yoga putra a 1 1 0 1 1 0 4 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 0 1 0 0 2 19
38 laras agustin f 1 1 0 1 0 0 3 1 1 0 0 1 1 4 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 3 1 1 1 0 1 4 18
39 meka wulandari 1 1 0 1 0 0 3 1 0 0 0 1 0 2 1 1 0 1 1 4 0 1 0 1 2 1 0 1 0 0 2 13
40 nadia dwi s 1 1 0 1 1 0 4 1 0 1 0 1 0 3 1 1 0 1 1 4 1 0 1 0 2 1 0 1 0 1 3 16
41 nadila tri h 1 1 1 1 0 0 4 1 1 0 0 1 1 4 1 0 0 1 1 3 1 0 0 1 2 1 0 1 1 0 3 16
42 Aditya Bagus 1 1 1 1 0 1 5 1 0 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 4 1 0 1 1 3 1 0 0 0 0 1 18
43 Mico Alfianto 1 0 0 1 0 0 2 1 1 0 0 1 1 4 1 1 0 1 0 3 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 2 12
44 Reni Anggraini 1 1 1 1 1 0 5 1 0 0 0 1 1 3 0 1 1 0 1 3 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 3 15
45 Vandy sigit p 1 1 0 0 0 0 2 1 0 0 0 1 1 3 1 1 0 1 1 4 0 1 0 1 2 1 0 0 0 0 1 12
46 Addisa damayanti 1 1 1 1 1 0 5 1 1 0 0 1 1 4 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 2 1 0 0 1 0 2 18
47 Anis fitria rahma 1 1 1 1 0 0 4 1 1 0 0 1 1 4 1 1 0 1 1 4 1 1 0 0 2 1 0 0 1 1 3 17
48 Ariq burhantoro 1 1 1 1 1 0 5 0 1 0 0 1 1 3 1 0 0 1 1 3 1 0 0 1 2 0 0 0 1 0 1 14
49 Bisma surya p 1 1 1 1 0 0 4 1 1 0 0 1 1 4 1 1 0 1 1 4 1 0 0 1 2 0 0 1 1 1 3 17
50 Clara dhini s 1 1 1 1 0 0 4 1 0 1 0 1 1 4 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 2 1 0 1 1 0 3 18
51 Darojad pintoko y 1 1 1 1 0 0 4 1 0 0 1 1 1 4 0 1 0 1 1 3 1 0 0 1 2 1 0 0 0 0 1 14
52 Dani ichwanti 1 1 1 0 1 1 5 0 0 1 0 1 1 3 0 1 0 1 1 3 1 1 0 0 2 1 1 0 1 1 4 17
53 Destyo febrian s 1 1 1 1 0 1 5 1 1 0 0 1 1 4 1 1 0 1 1 4 0 1 0 1 2 1 0 1 1 0 3 18
54 Dewi kurnia r 1 1 1 1 1 0 5 1 0 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 0 1 1 3 1 1 1 1 1 5 23
55 Dian nisa u 1 1 0 1 0 0 3 1 0 0 0 1 1 3 1 1 0 1 0 3 1 0 0 1 2 0 0 1 0 0 1 12
56 Dian Martha p 1 1 1 1 0 1 5 1 0 0 1 1 1 4 1 0 1 1 1 4 1 0 0 1 2 1 0 1 1 1 4 19
57 Eka rahma adilla 1 1 0 0 0 0 2 1 1 0 1 0 0 3 1 1 0 1 1 4 0 1 0 1 2 1 0 0 0 0 1 12
58 Endah kusumawati 1 0 0 0 1 0 2 1 1 0 0 1 1 4 1 1 0 1 0 3 1 0 0 1 2 1 0 0 1 0 2 13
59 Erfian Chandra p 1 1 1 1 0 0 4 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 2 1 0 1 1 0 3 19
60 Eva widyaningrum 1 1 1 1 1 0 5 1 1 1 0 1 1 5 1 0 1 1 1 4 1 1 0 1 3 1 1 1 1 1 5 22
61 Fadillah amalia i 1 0 0 1 0 0 2 0 1 1 1 1 0 4 0 1 0 0 1 2 1 0 0 1 2 1 0 1 0 0 2 12
62 Fadli ardiyanto 0 1 1 0 0 0 2 1 0 1 0 0 1 3 1 0 0 0 1 2 1 0 0 1 2 0 0 1 0 0 1 10
63 Ikhsan nurfauzi 1 1 1 1 1 0 5 1 1 0 1 1 0 4 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 0 1 1 0 3 20
64 I. Ardian nugroho 1 0 1 0 1 0 3 1 1 0 0 1 1 4 1 1 0 1 1 4 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 13
65 Melati w s 1 1 1 1 0 0 4 1 1 0 0 1 1 4 0 1 1 1 1 4 1 1 0 1 3 1 1 0 1 0 3 18
66 M. Ikhsanuddin 1 1 1 1 1 0 5 1 1 0 1 1 0 4 1 1 0 1 0 3 1 0 0 1 2 1 0 1 1 0 3 17
67 Nur rahma desti R 1 0 1 1 0 0 3 0 1 0 1 1 0 3 1 1 0 1 1 4 1 0 0 1 2 1 0 0 0 0 1 13
68 Rainito adtya r 1 1 1 1 0 0 4 1 1 0 0 1 0 3 1 1 0 1 1 4 1 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 13
69 Rudi wijayanto 1 0 1 1 0 0 3 1 0 1 0 1 1 4 1 1 1 0 1 4 1 0 0 1 2 1 1 0 0 1 3 16
70 Stephanus bayu s 0 0 0 1 1 0 2 1 1 1 0 1 0 4 1 1 0 1 0 3 0 1 0 1 2 1 0 0 0 1 2 13
Lampiran 6. Data Tabulasi Responden 
 
 
71 Vina indri ivanka 1 1 1 1 1 0 5 1 1 0 0 1 1 4 1 1 0 1 1 4 1 0 0 1 2 1 0 1 1 0 3 18
72 Zaki mahfuri 1 0 1 1 0 0 3 1 1 0 1 0 1 4 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 0 0 1 0 2 17
73 Aninda rahma y 1 1 1 1 1 0 5 1 1 1 0 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 0 1 1 0 3 21
74 M. arifin w 1 1 1 1 0 1 5 1 1 0 0 1 1 4 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 2 1 0 0 1 1 3 19
75 Indah dwi l 1 1 0 1 0 1 4 1 0 1 0 1 1 4 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 2 1 0 0 1 1 3 18
76 Fitri astuti 1 1 1 1 0 0 4 1 0 1 0 1 1 4 1 1 1 1 1 5 1 0 1 1 3 1 0 1 1 0 3 19
77 Khoirul ardi n 0 1 0 1 0 0 2 1 1 0 0 1 1 4 0 1 0 1 1 3 1 0 0 1 2 1 0 0 0 0 1 12
78 Farida septi h 1 1 1 1 0 1 5 1 1 0 0 1 1 4 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 2 1 0 0 0 1 2 18
79 Taufik kurniawan 1 1 1 1 0 0 4 1 0 0 0 1 1 3 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 0 1 1 0 3 18
80 Clemen bagaskara d 1 1 1 1 1 0 5 1 0 0 1 1 1 4 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 2 1 0 1 1 0 3 19
81 Ridho juwita 1 1 1 0 0 0 3 1 1 0 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 3 1 1 0 1 0 3 19






























































































**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Variabel Indikator Koofisien Korelasi Product Moment r Keterangan 
Pertanyaan P1 0,313 0,217 Valid 
 P2 0,261 0,217 Valid 
 P3 0,272 0,217 Valid 
 P4 0,315 0,217 Valid 
 P5 0,319 0,217 Valid 
 P6 0,263 0,217 Valid 
 P7 0,277 0,217 Valid 
 P8 0,255 0,217 Valid 
 P9 0,274 0,217 Valid 
 P10 0,294 0,217 Valid 
 P11 0,300 0,217 Valid 
 P12 0,260 0,217 Valid 
 P13 0,276 0,217 Valid 
 P14 0,282 0,217 Valid 
 P15 0,573 0,217 Valid 
 P16 0,134 0,217 Gugur 
 P17 0,272 0,217 Valid 
 P18 0,241 0,217 Valid 
 P19 0,340 0,217 Valid 
 P20 -0,052 0,217 Gugur 
 P21 0,364 0,217 Valid 
 P22 0,236 0,217 Valid 
 P23 0,050 0,217 Gugur 
 P24 0,265 0,217 Valid 
 P25 0,327 0,217 Valid 
 P26 0,312 0,217 Valid 
 P27 0,299 0,217 Valid 
 P28 0,168 0,217 Gugur 
 P29 0,483 0,217 Valid 


































Tes Pengetahuan Siswa 
Tingkat Penhetahuan Siswa Sekolah Dasar Kelas IV Dan V  
Tentang Perilaku Hidup Sehat 
Petunjuk Umum : 
1. Bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab! 
2. Jumlah soal ada 30 butir pilihan ganda! 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada 
huruf A, B, C atau D di lembar jawab yang tersedia! 
4. Jika ingin memperbaiki jawaban salah, coretlah dengan dua garis mendatar 
pada jawaban yang salah kemudian silanglah pada huruf jawaban yang benar! 
Contoh cara menyilang :   Jika ingin memperbaiki jawaban: 
A B C D      A B C D  
 
SELAMAT MENGERJAKAN 
1. Sebelum berangkat kesekolah sebaiknya … 
A. minum saja 
B. sarapan secukupnya 
C. makan sebanyak-banyaknya 
D. makan cemilan 
2. Berapa kali sebaiknya kita makan dalam satu hari … 
A. satu kali 
B. dua kali 
C. tiga kali 
D. empat kali 
3. Dalam satu hari sebaiknya kita minum air sedikitnya … 
A. lima gelas 
B. enam gelas 
C. tujuh gelas 
D. delapan gelas 
4. Makanan dengan gizi seimbang terdiri atas … 
A. nasi, lauk-pauk, sayur-sayuran, kacang-kacangan, susu 
B. nasi, sayur-sayuran, buah-buahan, kacang-kacangan, susu 
C. nasi, lauk-pauk, sayur-sayuran, buah-buahan, susu 
D. nasi, sayur-sayuran, buah-buahan, kacang-kacangan, susu 












7. Berapa kali sebaiknya kita mandi dalam satu hari … 
A. satu kali 
B. dua kali 
C. tiga kali 
D. empat kali 
8. Dibawah ini yang bukan merupakan manfaat mandi bagi tubuh adalah … 
A. menghilangkan kotoran yang menempel 
B. menghilangkan bau keringat 
C. menjadikan tubuh kotor 
D. mengembalikan kesegaran tubuh 
9. Waktu yang tepat untuk menggosok gigi adalah … 
A. pagi sebelum sarapan dan sore sesudah makan 
B. pagi sesudah sarapan dan sore sebelum makan 
C. pagi sebelum sarapan dan malam sebelum tidur 
D. pagi sesudah sarapan dan malam sebelum tidur 
10. Kuku tangan yang panjang menjadi sarang kuman pembawa bibit 
penyakit… 




11. Bagaimana cara merawat rambut agar tetap bersih dan sehat, kecuali … 
A. mencuci rambut 
B. menyisir rambut 
C. memotong rambut 
D. mewarnai rambut 
12. Apa saja yang harus kita lakukan untuk memelihara kesehatan telinga ... 
A. mendengarkan musik sekeras-kerasnya 
B. membersihkan telinga satu minggu sekali 
C. mengorek-ngorek telinga menggunakan lidi 









D. semua anggota keluarga 
14. Untuk keperluan sehari-hari kita memerlukan air yang bersih, ciri-ciri air 
bersih adalah … 
A. berbau, berasa, berwarna 
B. tidak berbau, berasa, berwarna 
C. tidak berbau, tidak berasa, berwarna 
D. tidak berbau, tidak berasa, tidak berwarna 
15. Sampah dibedakan menjadi dua yaitu sampah organik dan anorganik, 
dibawah ini yang termasuk sampah anorganik adalah … 
A. sayur-sayuran, buah-buahan, daun-daunan 
B. buah-buahan, daun-daunan, kayu 
C. daun-daunan, kayu, kaleng 
D. kayu, kaleng, plastik 
16. Bak mandi dibersihkan sedikitnya …sekali. 
A. satu minggu 
B. dua minggu 
C. satu bulan 
D. satu tahun 
17. Pakaian yang baik dan sehat adalah ... 
A. mahal harganya 
B. jarang dipakai 
C. bersih dan rapi 
D. bersih dan kusut 
18. Pakaian yang kotor harus segera … 
A. disimpan di lemari 
B. dikeringkan 
C. disetrika 
D. dicuci dengan deterjen 
19. Dibawah ini yang bukan merupakan usaha untuk menjaga dan 
meningkatkan kesehatan adalah … 
A. makan-makanan bergizi 
B. mandi untuk kebersihan pribadi 
C. membersihkan lingkungan rumah 




20. Agar penyakit tidak mudah menular atau menyebar disekitar kita, maka kita 
harus … 
A. membiarkan sampah menumpuk 
B. selalu menjaga kebersihan lingkungan 
C. membuang sampah dimana saja 
D. membiarkan saluran air kumuh 
21. Tujuan memakai masker untuk kesehatan adalah … 
A. menutupi wajah 
B. menularkan penyakit 
C. mencegah penularan penyakit 
D. mencegah bau masuk hidung 
22. Dibawah ini salah satu upaya agar terhindar dari penyakit demam berdarah 
kecuali ... 
A. menguras bak mandi 
B. membersihkan tempat minum 
C. menutup tempat penampungan air 
D. mengubur barang bekas 
23. Jika badan terasa sakit sebaiknya … 
A. tetap masuk sekolah 
B. pergi bermain dengan teman 
C. beristirahat dirumah 
D. pergi berenang 
24. Apa yang harus kita lakukan ketika sakit … 
A. diam saja dirumah 
B. olahraga  
C. melakukan pengobatan sendiri 
D. pergi berobat kedokter 
25. Yang perlu kita lakukan agar badan tetap sehat dan bugar adalah … 
A. tidur selama mungkin 
B. olahraga teratur 
C. makan sebanyak-banyaknya 
D. minum sebanyak-banyaknya 
26. Untuk menjaga kebugaran jasmani, dalam satu minggu sebaiknya 


















29. Waktu yang paling baik untuk tidur adalah ... 
A. pagi hari 
B. siang hari 
C. sore hari 
D. malam hari 
30. Kita membutuhkan waktu untuk tidur kurang lebih …sehari. 
A. 5 jam 
B. 6 jam 
C. 7 jam 
























Nama  : ________________________ 





1. A B C D    16. A B C D 
 2. A B C D    17. A B C D 
3. A B C D    18. A B C D 
4. A B C D    19. A B C D 
5. A B C D    20. A B C D 
6. A B C D    21. A B C D 
7. A B C D    22. A B C D 
8. A B C D    23. A B C D 
9. A B C D    24. A B C D 
10. A B C D    25. A B C D 
11. A B C D    26. A B C D 
12. A B C D    27. A B C D 
13. A B C D    28. A B C D 
14. A B C D    29. A B C D 










Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan 
Kelas I,  Semester 1 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam 
permainan sederhana/ aktivitas jasmani dan 
nilai yang terkandung di dalamnya 
1.1  Mempraktikkan gerak dasar jalan, lari dan lompat dalam 
permainan sederhana, serta nilai sportivitas, kejujuran, 
kerjasama, toleransi dan percaya diri 
1.2   Mempraktikkan gerak dasar memutar, mengayun ataupun 
menekuk dalam permainan sederhana, serta nilai sportivitas, 
kejujuran, kerjasama, toleransi dan percaya diri  
1.3   Mempraktikkan gerak dasar lempar tangkap dan sejenisnya 
dalam permainan sederhana, serta nilai sportivitas, kejujuran, 
kerjasama, toleransi dan percaya diri 
 
2. Mendemonstrasikan sikap tubuh dalam 
berbagai posisi 
 
2.1  Mendemonstrasikan sikap tubuh dalam posisi berdiri  
2.2  Mendemonstrasikan sikap tubuh dalam posisi berjalan  
 
3. Mempraktikkan senam lantai sederhana tanpa 
alat dan nilai yang terkandung di dalamnya 
3.1  Mempraktikkan gerak keseimbangan statis tanpa alat, serta 
nilai percaya diri dan disiplin 
3.2  Mempraktikkan gerak keseimbangan dinamis tanpa alat, serta 
nilai percaya diri dan disiplin  
 
4. Mengungkapkan perasaan melalui   gerak 
berirama dan nilai yang terkandung di 
dalamnya 
4.1   Mempraktikkan gerak bebas berirama tanpa menggunakan 
musik dan nilai disiplin dan kerjasama 
4.2   Mempraktikkan gerak bebas berirama menggunakan musik 
dan nilai disiplin dan kerjasama 
5. Menerapkan budaya hidup sehat 5.1   Menjaga kebersihan diri yang meliputi kuku dan kulit 
5.2   Mengenal pentingnya imunisasi 
? Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( responsibility ), 
Ketelitian ( carefulness), Kerja sama ( Cooperation ), Toleransi ( Tolerance ), Percaya diri ( Confidence ), 





Kelas I, Semester  2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
6.  Mempraktikkan gerak dasar ke dalam 
aktivitas jasmani dan nilai yang terkandung 
di dalamnya 
6.1  Mempraktikkan gerak dasar jalan, lari dan lompat ke berbagai 
arah dengan berbagai pola dalam permainan sederhana, serta 
nilai kerjasama, kejujuran, tanggung jawab dan toleransi 
6.2  Mempraktikkan gerak dasar memutar, mengayun, menekuk 
dalam permainan sederhana, dan nilai kerjasama, toleransi, 
kejujuran dan tanggung jawab  
6.3  Mempraktikkan gerak dasar menangkap obyek berbagai 
ukuran dalam permainan sederhana , dan kerjasama, 
toleransi, kejujuran dan tanggung jawab 
 
7.  Membiasakan penampilan sikap tubuh dalam 
berbagai posisi 
7.1  Membiasakan penampillan sikap tubuh  dalam posisi diam  
7.2  Membiasakan penampilkan sikap tubuh dalam posisi bergerak 
 
8.  Mempraktikkan gerakan senam lantai 
sederhana dan nilai yang terkandung di 
dalamnya 
8.1  Mempraktikkan gerakan senam lantai sederhana, serta nilai 
percaya diri dan disiplin 
8.2  Mempraktikkan gerak peregangan dan pelemasan dalam 
kegiatan pemanasan sederhana dengan benar serta nilai 
disiplin 
 
9.  Menampilkan perasaan melalui musik dan 
gerak berirama serta nilai yang terkandung 
di dalamnya 
9.1   Menampilkan gerak bebas berirama diorientasikan dengan 
arah mengikuti bunyi-bunyian secara individu, serta nilai 
estetika 
9.2   Menampilkan gerak bebas berirama diorientasikan dengan 
arah menggunakan bunyi-bunyian secara berpasangan/ 
kelompok kecil, serta nilai estetika 
10. Mempraktikkan dasar-dasar pengenalan air 
dan nilai yang terkandung di dalamnya*) 
10.1 Mempraktikkan aktivitas dasar di air 
10.2 Mempraktikkan berbagai permainan di air  dangkal disertai 





Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
11. Mempraktikkan pengenalan lingkungan 
sekolah melalui aktivitas jasmani  dan nilai 
yang terkandung di dalamnya***) 
11.1 Mempraktikkan pengenalan lingkungan sekolah secara 
beregu, dan nilai disiplin, kerjasama, dan kebersihan 
lingkungan 
11.2  Mempraktikkan berbagai aktivitas jasmani yang 
menyenangkan di lingkungan sekolah, dan nilai disiplin, 
kerja sama dan pola hidup sehat 
11.3  Mempraktikkan pemanfaatan makanan dan minuman yang 
baik 
 
12. Menerapkan budaya hidup sehat 12.1 Menjaga kebersihan  gigi dan mulut 
12.2 Mengenal makanan sehat 
 
? Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab (responsibility), 
Ketelitian ( carefulness), Kerja sama ( Cooperation ), Toleransi ( Tolerance ), Percaya diri ( Confidence ), 
Keberanian ( Bravery ) 
 
Kelas  II, Semester  1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1.  Mempraktikkan variasi gerak dasar  
melalui permainan dan aktivitas jasmani, 
dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya 
1.1 Mempraktikkan gerak dasar jalan, lari, lompat yang 
bervariasi dalam permainan yang menyenangkan dan 
nilai kerjasama, toleransi, kejujuran, tanggungjawab, 
menghargai lawan dan menghargai diri sendiri 
1.2 Mempraktikkan gerak dasar memutar, mengayun, 
menekuk lutut dalam berbagai variasi permainan 
sederhana serta nilai kerjasama, toleransi, kejujuran, 
tanggungjawab, menghargai lawan dan memahami diri 
sendiri 
1.3 Mempraktikkan gerak dasar  melempar, menangkap, 
menendang dan menggiring bola ke berbagai arah dalam 
permainan sederhana serta nilai kerjasama, toleransi, 
kejujuran, tanggungjawab, menghargai lawan dan 
memahami diri sendiri 
 
2.  Mempraktikkan latihan dasar 
kebugaran jasmani dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya  
 
2.1  Mempraktikkan satu jenis bentuk latihan untuk 
meningkatkan kekuatan otot lengan dan tungkai dengan 
mengikuti  aturan  
2.2  Mempraktikkan berbagai aktivitas untuk melatih 




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
dan estetika 
2.3  Membiasakan bergerak dengan benar 
 
3. Mempraktikkan senam ketangkasan dasar    
dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya 
3.1 Mempraktikkan senam ketangkasan sederhana    tanpa 
menggunakan alat: melompat dan meloncat dengan 
isyarat ke berbagai arah  
3.2  Mempraktikkan senam ketangkasan dengan 
menggunakan alat sederhana dengan percaya diri 
4. Mempraktikkan keterampilan    dasar 
ritmik diorientasikan dengan arah dan 
ruang dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya 
4.1  Mempraktikkan gerak ritmik ke depan, belakang ataupun 
samping secara berpasangan dengan diiringi musik , dan 
nilai kerja sama    
4.2  Mempraktikkan gerak ritmik diorientasikan dengan 
ruang secara beregu tanpa menggunakan musik, serta 
nilai disiplin dan kerja sama 
5. Menerapkan budaya hidup sehat 5.1  Menjaga kebersihan rambut, hidung, dan telinga 
5.2  Memilih makanan bergizi  
? Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab 
(responsibility), Ketelitian ( carefulness), Kerja sama ( Cooperation ), Toleransi ( Tolerance ), 
Percaya diri ( Confidence ), Keberanian ( Bravery ) 
 
Kelas II , Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
6. Mempraktikkan gerak dasar kebugaran 
jasmani dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya 
 
6.1 Mempraktikkan latihan dasar   untuk meningkatkan 
kekuatan otot dada, otot punggung, dengan mengikuti 
aturan  
6.2 Mempraktikkan latihan dasar untuk melatih kelentukan 
persendian anggota badan bagian atas dengan mengikuti 
aturan  
7. Mempraktikkan senam ketangkasan 
sederhana dan  nilai-nilai yang terkandung 
di dalamnya 
 
7.1 Mempraktikkan dua bentuk senam ketangkasan: 
melompat dan berputar 90 derajat saat di udara, 
melompati benda sesuai dengan kemampuan serta 
memperhatikan faktor keselamatan 
7.2  Mempraktikkan rangkaian gerak senam ketangkasan 
sederhana: berjalan dan berguling ke depan, 
memindahkan berat tubuh dari satu titik ke titik yang 




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
8.  Mempraktikkan keterampilan dasar ritmik 
diorientasikan dengan arah dan ruang 
dengan menggunakan atau tanpa musik, 
memiliki pengetahuan dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya 
8.1 Mempraktikkan keterampilan dasar gerak ritmik yang 
berorientasi pada arah dan ruang secara berpasangan, 
menggunakan atau tanpa musik, serta nilai kerjasama, 
dan disiplin 
8.2 Mempraktikkan keterampilan dasar gerak ritmik yang 
berorientasi pada arah dan ruang secara beregu 
menggunakan atau tanpa musik serta nilai kerjasama, 
dan disiplin 
9.  Mempraktikkan gerak dasar renang, dan 
nilai-nilai yang terkandung didalamnya*) 
 
9.1   Mempraktikkan gerak lengan dan tungkai untuk 
mengangkat tubuh di dalam air 
9.2    Mempraktikkan keseimbangan tubuh dan penyelamatan 
diri di air serta memperhatikan faktor keselamatan diri 
dan orang lain, serta nilai kebersihan 
9.3   Mempraktikkan gerak dasar renang: mengapung, 
menenggelamkan diri di dalam air, dan bernapas, serta 
nilai disiplin  
10. Mempraktikkan kegiatan jasmani di 
lingkungan di sekitar sekolah, dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya***) 
 
10.1 Mempraktikkan berbagai aktivitas fisik di lingkungan 
sekolah dan nilai kebersihan, kesehatan dan 
keselamatan 
10.2  Mengikuti rambu-rambu perjalanan di lingkungan 
sekolah secara beregu dan memperhatikan faktor 
keselamatan, kerjasama dan disiplin 
10.3  Membiasakan menggunakan pakaian dan sepatu yang 
sesuai 
11. Menerapkan budaya hidup sehat 11.1  Menjaga kebersihan tangan dan kaki 
11.2  Mengenal cara makan sehat 
? Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Tekun ( diligence ), Tanggung jawab ( 
responsibility ), Ketelitian ( carefulness), Kerja sama ( Cooperation ), Toleransi ( Tolerance ), 




Kelas III, Semester  1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Mempraktikkan berbagai kombinasi gerak 
dasar melalui permainan  dan nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya  
 
1.1  Mempraktikkan kombinasi berbagai pola gerak jalan 
dan lari dalam permainan sederhana, serta aturan dan 
kerja sama 
1.2 Mempraktikkan kombinasi berbagai gerak mengayun, 
membungkuk dan menekuk dalam permainan 
sederhana, serta aturan, dan kerja sama 
1.3   Mempraktikkan kombinasi gerak dasar melempar, 
menangkap dan menendang dengan koordinasi yang 
baik dalam  permainan sederhana,serta aturan, dan 
kerja sama  
2.  Mempraktikkan aktivitas kebugaran 
jasmani secara sederhana dan nilai nilai 
yang terkandung didalamnya 
2.1 Mempraktikkan berbagai bentuk latihan untuk 
meningkatkan kekuatan otot-otot bahu dan dada 
secara sederhana serta nilai disiplin 
2.2   Mempraktikkan berbagai bentuk latihan untuk 
meningkatkan daya tahan secara sederhana serta nilai 
disiplin 
3.  Mempraktikkan gerak senam lantai, senam 
ketangkasan dasar dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya 
 
3.1   Mempraktikkan keseimbangan dalam bentuk senam 
lantai dasar, serta nilai keselamatan, disiplin dan 
keberanian 
3.2   Mempraktikkan gerak kombinasi senam ketangkasan 
dasar, serta nilai keselamatan, disiplin dan keberanian 
4.  Mempraktikkan gerak dasar melaului 
aktivitas ritmik dan nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya 
4.1  Mempraktikkan gerak dasar mengayun dan menekuk 
lutut dalam aktivitas ritmik sederhana tanpa musik, serta 
nilai percaya diri dan disiplin 
4.2  Mempraktikkan gerak dasar mengayun dan menekuk 
lutut dalam aktivitas ritmik sederhana beregu tanpa atau 
dengan iringan musik, serta nilai percaya diri, disiplin 
dan kerja sama 
5. Menerapkan budaya hidup sehat 5.1  Menjaga kebersihan pakaian 
5.2  Mengenal kebutuhan tidur dan istirahat 
? Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( 
responsibility ), Ketelitian ( carefulness), Kerja sama ( Cooperation ), Toleransi ( Tolerance ), 








Kelas III, Semester  2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
6.  Mempraktikkan berbagai gerak dasar dalam 
permainan sederhana dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya  
6.1 Mempraktikkan kombinasi gerak dasar jalan, lari dan 
lompat dengan koordinasi yang baik dalam permainan 
sederhana, serta nilai kerjasama, toleransi, kejujuran, 
tanggung jawab dan menghargai lawan atau diri sendiri 
6.2 Mempraktikkan kombinasi gerak memutar, menekuk 
lutut, mengayun lengan dan meliukkan badan dengan 
koordinasi gerak yang baik dalam permainan 
sederhana, serta nilai kerjasama dan menghargai lawan 
atau diri sendiri 
6.3  Mempraktikkan kombinasi    gerak dasar memvoli,   
memantulkan, menendang, dan       mengontrol bola 
dengan koordinasi      yang baik dalam permainan 
sederhana, serta nilai kerjasama, toleransi, tanggung 
jawab, menghargai  lawan atau diri sendiri,  dan  
bersedia berbagi    tempat dan peralatan dalam bermain 
7. Mempraktikkan latihan dasar kebugaran 
jasmani dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya 
7.1  Mempraktikkan berbagai bentuk latihan untuk 
meningkatkan kelentukan dan kelenturan, serta nilai 
disiplin, dan keselamatan 
7.2  Mempraktikkan berbagai bentuk latihan untuk 
meningkatkan koordinasi gerak, dan nilai disiplin 
8. Mempraktikkan senam ketangkasan dasar 
dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 
 
8.1 Mempraktikkan senam  ketangkasan sederhana tanpa 
alat, dan nilai disiplin  
8.2 Mempraktikkan senam ketangkasan yang agak kompleks 
menggunakan alat, dan nilai disiplin, 
9.  Mempraktikkan gerak ritmik dasar yang 
berorientasi dengan arah, ruang, dan waktu 
dengan atau tanpa musik, dan nilai-nilai 
yang terkandung didalamnya 
 
9.1 Mempraktikkan gerak lokomotor dalam gerak ritmik 
diorientasikan pada arah, ruang, dan waktu secara 
individual dengan atau tanpa menggunakan musik, serta 
nilai percaya diri dan disiplin 
9.2 Mempraktikkan gerak lokomotor dalam aktivitas ritmik 
yang berorientasi pada arah, ruang dan waktu secara 
beregu dengan atau tanpa menggunakan musik, serta 
nilai percaya diri, 





Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
10. Mempraktikkan gerak dasar renang gaya 
dada, dan nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya*) 
 
10.1  Mempraktikkan gerak dasar meluncur, menggerakkan 
tungkai, menggerakkan lengan dan nilai kebersihan 
10.2  Mempraktikkan cara bernapas renang gaya dada dan 
nilai kebersihan  
10.3  Mengkombinasikan gerakan lengan dan tungkai 
renang gaya dada dan nilai kebersihan 
11. Mempraktikkan pemanfaatan lingkungan 
sekitar sekolah untuk aktivitas jasmani 
dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya***) 
 
11.1 Mempraktikkan gerak lokomotor dalam mengikuti 
jejak dan nilai disiplin, kerjasama, memperhatikan 
faktor keselamatan 
11.2 Mempraktikkan pemilihan  tempat yang aman untuk 
bermain di lingkungan sekolah 
11.3 Mempraktikkan penjagaan  keselamatan diri dan orang 
lain selama melakukan aktivitas di lingkungan sekitar 
sekolah, dan nilai kebersihan 
12. Menerapkan budaya hidup sehat 12.1 Mengenal bahaya penyakit diare, demam berdarah dan 
influenza 
12.2 Mengenal cara menggunakan peturasan 
? Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( 
responsibility ), Ketelitian ( carefulness), Kerja sama ( Cooperation ), Toleransi ( Tolerance ), 
Percaya diri ( Confidence ), Keberanian ( Bravery ) 
 
Kelas  IV, Semester  1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam 
permainan sederhana dan olahraga 
serta nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya 
1.1 Mempraktikkan gerak dasar dalam permainan bola kecil 
sederhana dengan peraturan yang dimodifikasi, serta nilai 
kerjasama tim, sportivitas, dan kejujuran**) 
1.2 Mempraktikkan gerak dasar atletik  sederhana, serta nilai 
semangat, percaya diri dan disiplin**) 
1.3. Mempraktikkan gerak dasar permainan bola besar sederhana 
dengan peraturan yang dimodifikasi, serta nilai kerja  sama, 
sportivitas, dan kejujuran**) 
2.  Mempraktikkan   latihan  untuk 
meningkatkan kebugaran dan     nilai-
nilai  yang terkandung di dalamnya 
2.1 Mempraktikkan aktivitas        permainan sederhana    untuk 
melatih  daya  tahan  dan   kekuatan otot, serta nilai   kerja   
keras, dan disiplin  
2.2 Mempraktikkan aktivitas permainan untuk melatih 




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
disiplin 
3. Mempraktikkan berbagai bentuk 
latihan senam lantai yang lebih 
kompleks dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya 
 
3.1 Mempraktikkan kombinasi gerak senam lantai tanpa alat 
dengan memperhatikan  faktor keselamatan, dan nilai 
disiplin serta keberanian 
3.2 Mempraktikkan kombinasi gerak senam lantai dengan alat  
dengan memperhatikan  faktor keselamatan, dan nilai 
disiplin serta keberanian 
4. Mempraktikkan keterampilan gerak 
ritmik terstruktur secara beregu tanpa 
dan dengan menggunakan musik dan  
nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
4.1  Mempraktikkan gerak ritmik diorientasikan  pada arah, 
ruang dan waktu secara beregu menggunakan musik,serta 
nilai estetika 
4.2  Mempraktikkan keterampilan gerak ritmik terstruktur secara 
beregu tanpa menggunakan musik, serta nilai estetika 
5. Menerapkan budaya hidup sehat 5.1  Menjaga kebersihan lingkungan rumah dan sekolah 
5.2  Membiasakan membuang sampah pada tempatnya  
? Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( 
responsibility ), Ketelitian ( carefulness), Kerja sama ( Cooperation ), Toleransi ( Tolerance ), 
Percaya diri ( Confidence ), Keberanian ( Bravery ) 
Kelas IV, Semester  2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
6.  Mempraktikkan gerak dasar ke dalam 
permainan dan olahraga dan nilai-nilai 
yang terkandung didalamnya 
6.1 Mempraktikkan gerak dasar berbagai gerakan 
yang bervariasi dalam  permainan bola kecil 
beregu dengan peraturan yang dimodifikasi,  
serta nilai kerja sama regu, sportivitas, dan 
kejujuran**) 
6.2  Mempraktikkan gerak dasar berbagai gerakan 
yang bervariasi dalam  permainan bola besar 
beregu dengan peraturan yang dimodifikasi,  
serta nilai kerja sama regu, sportivitas, dan 
kejujuran**) 
 6.3   Mempraktikkan gerak dasar atletik yang 
dimodifikasi:  lompat, loncat dan lempar, dengan 
memperhatikan nilai-nilai pantang menyerah, 




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
7.  Mempraktikkan latihan kebugaran yang 
lebih kompleks untuk meningkatkan 
keterampilan dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya 
7.1    Mempraktikkan aktivitas dan permainan untuk  
melatih daya tahan dan kekuatan dengan 
kecepatan dan kualitas gerak yang meningkat, 
serta nilai kerja keras, disiplin, kerjasama, dan 
kejujuran  
7.2   Mempraktikkan aktivitas dan permainan untuk 
melatih kelentukan dan koordinasi dengan 
kecepatan dan kualitas gerak  yang meningkat, 
serta nilai kerja keras, disiplin, kerja sama, dan 
kejujuran 
8.  Mempraktikkan senam lantai dengan 
kompleksitas gerakan yang lebih tinggi, 
dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya   
8.1 Mempraktikkan senam lantai tanpa menggunakan 
alat dengan koordinasi yang baik serta nilai kerja 
sama dan estetika 
8.2  Mempraktikkan senam  ketangkasan dengan 
menggunakan alat dengan koordinasi yang  baik 
serta nilai  disiplin dan kerja sama 
9.  Mempraktikkan keterampilan gerak 
ritmik terstruktur secara beregu tanpa 
dan dengan menggunakan musik, serta 
nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
9.1 Mempraktikkan keterampilan gerak ritmik 
terstruktur (misal SKJ) secara beregu 
menggunakan musik, serta nilai kerja sama, 
disiplin dan estetika.  
9.2 Memperbaiki kesalahan gerak dalam gerak ritmik 
terstruktur (misal SKJ) secara beregu 
menggunakan musik, serta nilai kerja 
sama,disiplin dan estetika 
10.  Mempraktikkan gerak dasar renang 
gaya bebas dan nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya *) 
10.1 Mempraktikkan gerak dasar; meluncur, 
menggerakkan tungkai, menggerakkan lengan 
serta nilai kebersihan 
10.2 Mempraktikkan cara bernapas dalam renang 
gaya bebas 
10.3 Mengkombinasaikan gerakan lengan dan tungkai 
renang gaya bebas 
10.4 Mempraktikkan dasar-dasar  keselamatan di air 
11. Mempraktikkan kegiatan berkemah di 
lingkungan sekitar sekolah dan nilai-
nilai yang terkandung didalamnya***) 
11.1  Mempraktikkan berbagai keterampilan yang 
sesuai untuk  kegiatan perkemahan, serta nilai 
kerja sama, tanggungjawab, disiplin, dan 
mengikuti aturan 




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
tantangan dalam perkemahan 
11.3  Mempraktikkan pola hidup sehat 
12. Menerapkan budaya hidup sehat 12.1 Mengenal berbagai upaya dalam menjaga 
kebersihan lingkungan 
12.2 Menjaga kebersihan lingkungan  terhadap sumber 
penularan penyakit seperti nyamuk dan unggas  
? Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Tekun ( diligence ) , Tanggung 
jawab ( responsibility ), Ketelitian ( carefulness), Kerja sama ( Cooperation ), Toleransi ( 
Tolerance ), Percaya diri ( Confidence ), Keberanian ( Bravery ) 
 
Kelas V,  Semester  1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1.  Mempraktikkan berbagai variasi gerak 
dasar ke dalam permainan dan olahraga 
dengan peraturan yang dimodifikasi 
serta nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya 
1.1  Mempraktikkan variasi gerak dasar ke dalam 
modifikasi permainan bola kecil, serta nilai 
kerjasama, sportivitas, dan kejujuran**) 
1.2  Mempraktikkan variasi gerak dasar ke dalam 
modifikasi permainan bola besar, serta nilai 
kerjasama, sportivitas, dan kejujuran**) 
1.3   Mempraktikkan variasi gerak dasar ke dalam 
modifikasi atletik, serta nilai semangat, 
sportivitas, percaya diri dan kejujuran**) 
2.  Mempraktikkan latihan dasar kebugaran 
jasmani dan nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya 
2.1  Mempraktikkan aktivitas untuk kekuatan otot-otot 
anggota badan bagian atas, serta nilai kerja keras, 
disiplin, kerjasama, dan kejujuran 
2.2  Mempraktikkan aktivitas untuk kecepatan dan 
kualitas gerak yang meningkat,  serta nilai kerja 
keras, disiplin, kerjasama, dan kejujuran 
3. Mempraktikkan berbagai bentuk senam 
ketangkasan dengan kontrol yang baik, 
dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya 
3.1  Mempraktikkan latihan peregangan dan 
pelemasan yang benar sebelum memulai aktivitas 
senam,serta nilai percaya diri, dan disiplin  
3.2  Mempraktikkan bentuk-bentuk senam 
ketangkasan dalam meningkatkan koordinasi dan nilai 
nilai percaya diri dan disiplin 
4.   Mempraktikkan berbagai gerak dasar 
dalam gerak ritmik, dan nilai-nilai yang 
4.1 Mempraktikkan pola jalan, lari dan lompat dalam 




Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
terkandung di dalamnya dan disiplin 
4.2 Mempraktikkan kombinasi pola gerak jalan, lari 
dan  lompat dalam gerak ritmik, serta nilai 
kerjasama, percaya diri, dan disiplin 
5.  Menerapkan budaya hidup sehat 5.1 Mengenal cara menjaga kebersihan alat 
reproduksi 
5.2 Mengenal berbagai bentuk pelecehan seksual 
5.3 Mengenal cara menjaga diri dari pelecehan 
seksual 
? Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab 
( responsibility ), Ketelitian ( carefulness), Kerja sama ( Cooperation ), Toleransi ( 
Tolerance ), Percaya diri ( Confidence ), Keberanian ( Bravery ) 
 
Kelas V,  Semester  2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
6. Mempraktikkan   berbagai  variasi gerak 
dasar ke dalam permainan dan olahraga 
dengan peraturan yang dimodifikasi dan 
nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
 
6.1 Mempraktikkan variasi teknik dasar salah satu 
permainan dan olahraga bola besar, serta nilai kerja 
sama, sportivitas, dan kejujuran**) 
6.2 Mempraktikkan variasi teknik dasar ke dalam 
modifikasi permainan bola kecil,  serta nilai kerja 
sama, sportivitas, dan kejujuran**) 
6.3 Mempraktikkan variasi teknik dasar atletik yang 
dimodifikasi, serta nilai semangat, sportivitas, kerjasama, 
percaya diri dan kejujuran**) 
7. Mempraktikkan latihan dasar kebugaran 
jasmani dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya 
7.1 Mempraktikkan aktivitas untuk kekuatan otot-otot 
anggota badan bagian bawah, serta nilai kerja keras, 
disiplin, kerjasama, dan kejujuran 
7.2 Mempraktikkan aktivitas untuk kelincahan dengan 
kualitas gerak yang meningkat , serta nilai kerja keras, 
disiplin, kerjasama, dan kejujuran 
8. Mempraktikkan berbagai bentuk senam 
ketangkasan dengan koordinasi yang baik, 
dan  nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 
 
8.1 Mempraktikkan sebuah rangkaian gerak senam 
ketangkasan dengan konsisten, tepat, dan koordinasil 





Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
8.2 Mempraktikkan bentuk-bentuk rangkaian gerak senam 
ketangkasan dengan koordinasi dan kontrol yang baik, 
serta nilai keselamatan, disiplin, dan keberanian 
9. Mempraktikkan kombinasi berbagai gerak 
dasar dalam gerak berirama dan  nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya 
 
9.1  Mempraktikkan kombinasi pola gerak mengayun, 
menarik, menekuk, meliuk, memutar dalam gerak 
berirama , serta nilai kerja sama, percaya diri, dan 
disiplin 
9.2 Mempraktikkan satu pola gerak berirama terstruktur 
dengan konsisten dan lancar serta nilai kerjasama, 
percaya diri, dan disiplin 
10. Mempraktikkan gerak dasar renang gaya 
punggung, dan  nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya*) 
 
10.1 Mempraktikkan gerak dasar renang gaya punggung: 
meluncur, menggerakkan tungkai, menggerakkan 
lengan, serta nilai kebersihan, keberanian dan 
percaya diri 
10.2   Mempraktikkan kombinasi gerakan lengan dan 
tungkai renang gaya punggung, serta nilai keberanian 
dan percaya diri 
11. Mempraktikkan penjelajahan di linkungan 
sekitar sekolah, dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya***) 
 
11.1 Mempraktikkan pembuatan  rencana kegiatan 
penjelajahan 
11.2 Mempraktikkan berbagai keterampilan gerak dalam 
kegiatan penjelajahan di lingkungan sekolah yang 
sehat, serta nilai kerjasama, disiplin, keselamatan, 
kebersihan, dan etika 
12. Menerapkan budaya hidup sehat 12.1 Mengenal bahaya merokok bagi kesehatan 
12.2 Mengenal bahaya miruman keras 
? Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Tekun ( diligence ) , Tanggung jawab ( 
responsibility ), Ketelitian ( carefulness), Kerja sama ( Cooperation ), Toleransi ( Tolerance ), 
Percaya diri ( Confidence ), Keberanian ( Bravery ) 
 
